SISTEM REKRUTMEN PETUGAS HAJI KEMENTRIAN AGAMA
PROVINSI BENGKULU

£GER]J
y! F,,’
N ",
N @_7
2 £
< -
~N
3 [ 2
x » - o z
- 441l >
z\ . / %
AN — o~ g/
2 o
SKRIPSI

Diajukan Sebagai Syarat Untuk Memperoleh Gelar Sarjana Ekomoni (S.E)
Jurusan Manajemen Haji Dan Umroh

Disusun Oleh :
Muhtarrom Aripin
NIM 1711170034

PROGRAM STUDI MANAJEMEN HAJI DAN UMRAH
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI FATMAWATI SUKARNO BENGKULU
BENGKULU, 2022 M/ 1443 H



HALAMAN PERSETUJUAN

Skripsi yang ditulis oleh Muhtarrom Aripin yang berjudul
“Sistem Rekrutmen Petugas Jamaah Haji Kementrian Agama
Provinsi Bengkulu, Program Studi Manajemen Haji dan Umrah
telah diperiksa dan diperbaiki sesuai dengan saran Tim
Pembimbing. Oleh karena itu, skripsi ini disetujui dan layak
untuk diujikan dalam Sidang Munagasyah Skripsi Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Islam Institut Agama Islam Negeri (IAIN)
Bengkulu.

Bengkulu, _September 2021 M
Muharram 1443 H

Pembimbing Pembimbing II

i

Dra. Fa Yunus, M.A Yunida Een Friyvanti, M.Si
NIP.196303192000032003 NIP.198106122015032003



", KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
* UNIVERSITAS ISLAM NEGERI FATMAWATI SUKARNO

3 FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM
Jalan Raden Fatah Pagar Dewa Kota Bengkulu 38211
Telepon (0736) 51171, 51172, 51276 Fax. (0736) 51171
Website: www. uiqubexwu.ac.id

HALAMAN PENGESAHAN

Mvvw

Skripsi yang berjudul “Sistem Rekrutmen Petugas Jamaah Haji Kementrian
Agama Provinsi Bengkulu, ditulis oleh Muhtarrom Aripin NIM. 1711170034,
Program Studi Manajemen Haji dan Umrah, Jurusan Manajemen, telah diuji dan
dipertahankan di depan tim sidang Munaqosah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam
Universitas Islam Negeri Fatmawati Sukamo Bengkulu pada :

Hari : Jum’at

Tanggal + 28 Januari 2022 / 24 Jumadil Akhir 1443 H

Dinyatakan LULUS. Telah diperbaiki, dapat diterima, dan disahkan sebagai
syarat guna memperoleh gelar Sarjana dalam bidang Manajemen Haji dan Umrah
dan diberikan gelar Sarjana Ekonomi (S.E).

‘Bengkulu, Februari 2022 M

Rajab 1443 H
Tim Sidang Munaqasyah
Sekretaris
L]
-~

Nu Yunida Een Frivanti, M.Si
NIP. 196606161995031002 NIP.198106122015032003
P Penguji I

: MIL
Nurul Hak, MA H. Makmur, Le., MA

NIP. 196606161995031002 NIDN. 20004107601




MOTTO

To 2 - 8= __ Z - 2=

e - - 3 < 2o (P72 /ff..’

""Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. Sesungguhnya
sesudah kesulitan itu ada kemudahan."
(QS. Al-Insyirah: 5-6)

“Berpikir seperti orang Minang, bekerja seperti orang Jawa, berbicara
seperti orang Batak.”
(Ir. Soekarno)
“Jangan pernah menyusahkan orang lain selagi kita mampu”

(Muhtarrom Aripin)



PERSEMBAHAN

Skripsi ini ku persembahkan:

1.

Ibu dan Ayah tercinta yang telah memberikan nasehat selalu motivasi serta
selalu mendoakan yang terbaik untuk anaknya.

Saudara-saudaraku tercinta dan tersayang kang Sodik, kang Barudin, yayu
Lipah, yayu Sri, adek Latifah , keponakan (Angga, Husni, Rara, Elbian),
paman Pendi, Paman Mifta, Paman Kirno, yang selalu saya repotkan saat
ada pulang kerumah dan selalu membuat diriku lebih bersemangat dan
selalu merindukan kehangatan, keceriaan saat dirumah.

Kepada bapak ibu dosen yang telah mengajarkan ilmu yang begitu banyak.
Kepada guru yang sangat berjasa sampai saya bisa seperti ini.
Teman-teman seperjuangan digantangan (Adin, Muslimin) yang selalu
memberikan senyuman dan memberikan arti sebuah kekalahan harus
disikapi dengan senyuman dan membenahi apa kesalahan yang lalu.
kepada Bos Jangkrik Seluma dan bos jangkrik bengkulu (mas Supri & mas
jum) yang selalu memberikan nasehat dan menjadi mentor dengan ilmu
yang diberikan beliau sangat bermanfaat.

kepada bapak kos yang selalu sabar saat tunggakan kos saya banyak.
kepada anak-anak kos mandala terutama Eka yang selalu saya repotkan
dengan minta makanan.

Teman-teman seperjuangan (Deri, Rowi, Maja, Adi, Gopi, madi) yang

memberikan arti sebuah keluarga di perantauan.



10. Teman-teman seperjuangan dari Desa (Deka, Imron, Trisno, Adin,
Sudiyah, Saodah & masih Banyak lagi yang tidak bisa saya sebutkan satu
persatu yang selalu ada di saat saya sedang terpuruk.

11. Teman-teman Anggkatan 2017 Baik yang sudah selesai duluan ataupun
yang belum kalian sangat luarbiasa.

12. Kepada mantan tanpa dirimu saya tidak akan sekuat ini menahan rasa sakit
dicacimaki orang dan diremehkan orang.

13. kepada setiap orang yang selalu di sekeliling saya kalian sangat peduli
walaupun terkadang saya lupa berterimakasih

Almamater yang telah menempahku

Vi



SURAT PERNYATAAN KEASLIAN

Dengan ini saya menyatakan:

1. Skripsi dengan judul "SISTEM REKRUTMEN PETUGAS HAIJI
KEMENTERIAN AGAMA PROVINSI BENGKULU™, adalah asli dan
belum pemah diajukan untuk mendapatkan gelar akademik, baik di UIN
Fatmawati Sukarno Bengkulu maupun di Perguruan Tinggi lainnya.

2. Skripsi ini murni gagasan, pemikiran dan rumusan saya sendiri tanpa
bantuan yang tidak sah dari pihak lain kecuali arahan dari Tim
Pembimbing.

3. Di dalam skripsi ini tidak terdapat hasil karya atau pendapat yang telah
ditulis atau dipublikasikan orang lain, Kecuali kutipan secara tertulis
dengan jelas dan dicantumkan scbagai acuan di dalam naskah saya dengan
disebutkan nama peogarangnya dan dicantumkan pada daftar pustaka.

Pernyataan ini saya buat dengan sesungguhnya, dan apabila dikemuodian hari
terdapat penyimpangan dan ketidakbenaran dari pemyataan ini, saya berscdia
menerima sanksi akademik berupa pencabutan gelar sarjana, dan sanksi lainnya
sesuai dengan norma dan ketentuan yang berlaku

Bengkulu, _ Januari 2022 M
Jumadil Akhir 1443 H

Mahasiswa yang menyatakan

Muhtarrom Aripin
NIM. 1711170034

vii

vii



ABSTRAK

SISTEM REKRUTMEN PETUGAS JAMAAH HAJI KEMENTRIAN
AGAMA PROVINSI BENGKULU

Oleh Muhtarrom Aripin, NIM 1711170034

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Sistem Rekrutmen Petugas
Haji Di Kantor Kementerian Agama Provinsi Bengkulu dan Klasifikasi Petugas
Haji. Untuk menguji hal ini, peniliti mengunakan metode kualitatif, dengan
sumber-sumber yang diperoleh baik dari wawancara secara langsung dan tidak
langsung maupun sumber dari perpustakaan.

Dari hasil dan pembahasan penelitian bahwa sistem perekrutan petugas
haji dimulai dari seleksi tingkat Kementerian Agama Kabupaten/Kota, Provinsi
dan Pusat, dengan sistem seleksi yang mana seleksi ini meliputi seleksi tahap
pertama administrasi, seleksi tahap kedua tertulis dan seleksi wawancara. Dengan
klasifikasi rekrutmen calon petugas haji Kementerian Agama Provinsi Bengkulu
sudah diatur dalam surat keputusan Direktorat Jenderal Penyelenggaraan Haji dan
Umrah Kementerian Agama Republik Indonesia Nomor 17 Tahun 2019 tentang
Pedoman Rekrutmen Petugas Haji Indonesia.

KATA KUNCI : SISTEM , REKRUTMEN, PETUGAS HAJI.
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BAB |

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Petugas haji adalah salah satu komponen penting dalam
penyelenggaraan ibadah haji baik di tanah air maupun saat berlangsungnya
proses pelaksaaan ibadah haji di Arab Saudi, walaupun hanya bersifat
sementara dalam pelaksanaan dan hanya berlaku selama satu tahun
kemudian di gantikan lagi pada tahun berikutnya. Bagusnya, untuk
petugas haji yang profesional, diperlukan adanya petugas tetap dengan
sistem pengeloalaan yang permanen, terencana dan bersifat panjang.

Dalam kenyataanya sampai saat ini Kementerian Agama Republik
Indonesia masih membentuk panitia penyelenggaraan ibadah haji untuk di
bagian pusat, di daerah yang memiliki embarkasi, dan di Arab Saudi.
Penyelenggaraan ibadah haji di setiap tahun masih mendapatkan keritik
yang disampaikan secara lisan maupun tertulis dari berbagai kalangan
walaupun hanya ada sedikit pujian.

Pada hakikatnya, Kementerian Agama beserta pemerintah selalu
berupaya meningkatkan Kinerja baik dari aspek manajerial, aspek sumber
daya manusia, aspek operasional, aspek pelayanan dan aspek yang lain.

Peningkatan kualitas Panitia Penyelenggaraan Ibadah Haji (PPIH)

! Undang-undang Republik Indonesia No.13 Tahun 2008 tentang penyelenggaraan ibadah haji,
Bab IV Pengorganisasian, Bagian kedua Panitia Penyelenggaraan Ibadah Haji, Pasal 11 ayat (1).



merupakan salah satu upaya yang dilakukan Kementerian Agama dan
Pemerintah dalam penyelenggaraan ibadah haji untuk berjalan secara
aman, tertib, dan teratur. Dalam menyikapi semua kritikan Kementerian
Agama memerlukan orang-orang yang berkualitas tinggi, setidaknya
memerlukan tenaga kerja ahli dari berbagai bidang, baik bidang ibadah,
pembinaan, penyuluhan, kesehatan dan tenaga ahli sesuai Yyang
dibutuhkan.

Tugas terpenting dari Kementerian Agama dan pemerintah adalah
bagaimana sebagai PPIH mampu bekerja secara profesional dan dapat
bertanggungjawab sesusai dengan standar yang ditetapkan. Dalam
penyelenggaraan ibadah haji, petugas menjadi salah satu sorotan penting
yang selalu di perhatikan karena penyelenggaraan ibadah haji ini
menyangkut jumlah jama’ah yan dilayani serta menyangkut nama baik
pemerintah. Oleh karena itu, pemerintah dituntut untuk mengelola secara
profesional dengan mengedepankan kepentingan jama’ah.

Pelaksanaan ibadah haji setiap tahunnya pasti mendapat masalah
dalam pelaksanaanya jadi perlu adanya sistem rekrutmen guna
menjalankan fungsi dari Manajemen Sumber Daya Manusia (SDM) dari
setiap pelayanan haji yaitu PPIH supaya di setiap penyelenggaraan ibadah
haji selanjutnya terlaksana dengan aman, tertib dan teratur.

Dari observasi awal dalam pelaksanaan rekrutmen petugas haji ini,
masyarakat belum banyak mengetahui bahwa adanya perekrutan petugas

haji untuk bagian zonasi Provinsi Bengkulu, untuk itu jarang sekali



pelamar dari luar kementerian Agama. Petugas jama’ah haji itu terbagi
menjadi beberapa satuan tugas yaitu Tim Pemandu Haji Indonesia
(TPHI), Tim Pembimbing Ibadah Haji Indonesia (TPIHI) , Tim
Kesehatan Haji Indonesia (TKHI), Tim Pemandu Haji Daerah (TPHD),
Tim Kesehatan Haji Daerah (TKHD). Oleh sebab itu, penelitian ini
diambil supaya masyarakat paham dan mengetahui bagaimana sistem
perekrutan petugas jamaah haji untuk di bagian zonasi Provinsi Bengkulu.

Berdasarkan fenomena yang terjadi di latar beakang, maka penulis
menuangkan dalam sebuah karya ilmiah “skripsi” dengan judul “SISTEM
REKRUTMEN PETUGAS JAMA’AH HAJI KEMENTERIAN AGAMA
PROVINSI BENGKULU™.

B. Batasan Penelitian

Untuk memudahkan penelitian ini  yang sesuai dengan
permasalahan yang akan dibahas maka didalam skripsi ini penulis akan
membatasi permasalahan hanya untuk mengetahui sistem rekrutmen
petugas haji kementerian Agama Provinsi Bengkulu, yaitu petugas haji
yang menyertai jamaah haji (petugas Kloter) yang terdiri dari Tim
Pemandu Haji Indonesia (TPHI), Tim Pembimbing Ibadah haji Indonesia
(TPIHI) Dan Panitia Penyelenggara Ibadah Haji (PPIH) Arab Saudi (Non

Kloter).



C. Rumusan Masalah

Untuk membatasi penelitian ini penulis merumuskan masalah diantaranya:

1.

Bagaimana Sistem Rekrutmen Petugas Jamaah Haji Kementerian
Agama Provinsi Bengkulu ?
Bagaimana klasifikasi perekrutan petugas jama’ah haji di Provinsi

Bengkulu?

D. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui :

1.

Bagaimana Sistem Rekrutmen Petugas Jamaah Haji Kementerian
Agama Provinsi Bengkulu.
Bagaimana klasifikasi perekrutan petugas jama’ah haji di Provinsi

Bengkulu.

E. Manfaat Penelitian

Dalam penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat baik:

1.

Secara Akademis

Secara akademis diharapkan bermanfaat untuk menambah
wawasan terutama dalam bidang sistem perekrutan petugas jama’ah
haji.
Secara Praktis

Penelitian ini di harapkan mampu menjadi sumber masukan bagi
Kementerian Agama Provinsi Bengkulu tentang Sistem rekrutmen
petugas jamaah haji dan kepada masyarakat umum untuk menjadi

petugas haji.



F. Penelitian Terdahulu

Agar tidak tumpang tindih dengan penelitian yang lainnya,
diperlukan kajian terhadap penelitian terdahulu.

Reza Juwita Sari Tahun 2016 (Skripsi Ekonomi Syariah) dengan
judul “Analisis Rekrutmen Sumber Daya Insani Pada Koperasi Keuangan
Syariah Satmakura Halal Kota Bengkulu Dari Perspektif Islam *2. Bahwa
pelaksanaan rekrutmen di Koperasi Keuangan Syariah Satmakura Halal
menitik beratkan pada perekrutan agen (marketing), ini dilakukan karena
seiring dengan tujuan dari koperasi tersebut. Perekrutan yang dilaksanakan
sebagian sudah memenuhi kriteria syariah, akan tetapi ada satu hal yang
belum dilaksanakan yaitu tentang materi tes yang diterapkan oleh pihak
koperasi.

Pada penelitian tersebut ditemukan persamaan dengan penelitian
yang akan dilakukan yaitu sama-sama membahas tentang rekrutmen.
Sedangkan perbedaannya terletak pada permasalahan yang akan diteliti,
penelitian tersebut membahas bagaimana pelaksanaan rekrutmen sumber
daya insani pada koperasi jasa keuangan syariah satmakura halal di kota
Bengkulu, sedangkan penelitian yang akan dilakukan membahas tentang
sistem perekrutan petugas jamaah di kantor kemenag Bengkulu.

Yusraini tahun 2014 di Universitas Sebelas Maret Surakarta judul
penelitian “Implementasi Manajemen Sumber Daya Manusia Tenaga

Pendidik dan Kependidikan Untuk Meningkatkan Mutu Layanan

’Reza Juwita Sari, Institut Agama Islam Negeri Bengkulu dengan judul skripsi “Analisis
Rekrutmen Sumber Daya Insani Pada Koperasi Keuangan Syariah Satmakura Halal Kota
Bengkulu Dari Perspektif Islam”, (Ekonomi Syariah, 2016)



Pendidikan®. Kebijakan dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan
yang telah dibuat oleh pemerintah diantaranya dituangkan dalam UUD
1945, Undang-undang No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional.

Pada penelitian tersebut ditemukan persamaan dengan penelitian
yang akan dilakukan yaitu sama-sama membahas tentang manajemen
sumber daya manusia. Sedangkan perbedaannya terletak dalam
permasalahan yang akan diteliti, penelitian tersebut membahas
implementasi sumber daya manusia, sedangkan penelitian yang akan
dilakukan membahas perekrutan sumber daya manusia itu sendiri di
bidang haji dan umroh.

Van Hovel Ibrahim tahun 2019 di Institut Agama Islam Negeri
Bengkulu Fakultas ekonomi Bisnis Islam Jurusan Ekonomi Syariah
dengan judul “Tinjauan Sumber Daya Insani dan Proses Rekrutmen

4 Proses rekrutmen

Karyawan Konter 212 Celular Kota Bengkulu
karyawan di kantor 212 Cell kota Bengkulu yaitu langsung dengan pemilik
usaha itu sendiri dan tidak ada proses tes. Rekrutmen karyawan di konter
212 Cell kota Bengkulu dengan menggunakan pemberitahuan di media

sosial Instagram dan hanya pelengkapan surat lamaran dan tidak ada tes

apapun. Tinjauan manajemen sumber daya manusia dalam proses

% Yusraini, Universitas Sebelas Maret Surakarta dengan Judul Penelitian “Impelemtasi manajemen
sumber daya manusia tenaga pendidik dan kependidikan untuk meningkatkan mutu layanan
pendidikan, (Jurnal Vo.7 No. 5, 2014)

* Van Hovel Ibrahim, Institut Agama Islam Negeri Bengkulu dengan judul skripsi “Tinjauan
Sumber Daya Insani dan Proses Rekrutmen Karyawan Konter 212 Celular Kota Bengkulu”,
(Ekonomi Syariah, 2019)



rekrutmen karyawan konter 212 Cell kota Bengkulu dan tidak sepenuhnya
sesuai dengan prinsip sumber daya manusia, karena masih ada sebagian
karyawan yang tidak amanah dan tidak disiplin, dan tidak mampu
menjalankan amanahnya sebagai khalifah serta tidak mampu mengemban
tanggungjawab sebagai karyawan.

Pada penelitian tersebut ditemukan persamaan dengan penelitian
yang akan dilakukan yaitu sama-sama membahas rekrutmen dan sumber
daya manusia. Metode yang digunakan vyaitu mengunakan metode
pendekatan  diskriptif. Sedangkan perbedaannya terletak dalam
pembahasan yang akan diteliti, penelitian tersebut membahas Tinjauan
Sumber Daya Insani dan Proses Rekrutmen Karyawan Konter 212 Celular
Kota Bengkulu, sedangkan penelitian yang akan dilakukan membahas
rekrutmen petugas jamaah haji.

Jurnal Nasional yang dijadikan acuan dalam penelitian ini disusun
oleh kartini, Sidiq dan Siti Sofro yang berjudul “Rekrutmen Tenaga Kerja
Housekeeping di Grand Jatra Hotel Pekanbaru® . Industri pariwisata
identik dengan kehidupan modern, dan dalam kondisi menurunnya
perekonomian dunia yang berkepanjangan sektor ini telah mampu
bertahan dengan pertumbuhan dengan relatif tinggi. Untuk di Indonesia,
sektor pariwisata telah mampu tumbuh dan berkembang dengan pesat,
Meskipun kegiatan industri pariwisata masih berkonsentrasi di kawasan-

kawasan tertentu, namun secara lambat ataupun cepat kegiatannya

> kartini, Sidiq dan Siti Sofro, Universitas Riau yang berjudul “Rekrutmen Tenaga Kerja House
keeping di Grand Jatra Hotel Pekanbaru”, (FISIP, 2014).



cenderung mulai menyebar ke berbagai wilayah penjuru dunia, terutama
Negara-negara berkembang. Pertumbuhan dan perkembangan industri
pariwisata merupakan tantangan bagi perkembangan ekonomi, sosial dan
budaya bagi setiap Negara yang memiliki potensi. Maka adalah wajar jika
sektor pariwisata dianggap sebagai passport to development bagi Negara-
negara berkembang pada umumnya dan Indonesia secara khusus. Di
Grand Jatra Hotel Pekanbaru sendiri sudah menerapkan sebagian kreteria
yang diatas karena menurut data hasil rekapitulasi responden mayoritas
tenaga kerja mereka manyatakan “Sangat setuju“ dengan proses rekrutmen
yang dilakukan oleh Human Resources Departmen dan dari pihak-pihak
yang bersangkutan yang bertanggung jawab atas proses rekrutmen
tersebut. Agar Grand Jatra Hotel Pekanbru dapat beroperasi dengan efektif
maka perlu adanya manajemen yang baik terutama yang terkait dengan
pihak-pihak yang dtunjuk untuk meninterview calon tenaga kerja yang
dalam masa perekrutan, dan saya berharap bahwa pihak-pihak yang
ditunjuk untuk meniterview tersebut dapat meluangkan waktunya sebentar
dan jangan harus membatalkan proses interview tersebut karena
kedepannya akan membuat calon tenaga tersebut menjadi tidak ingin
menjadi bagian dari Grand Jatra Hotel pekanbaru. Proses perekrutan
merupakan tahap awal dalam manajemen hotel, sehingga kalau diabaikan
akan berakibat kerusakan dalam manajemen dan kerugian bagi hotel itu

sendiri.



Jurnal Internasional yang dijadikan acuan dalam penelitian ini
disusun oleh Iketut Sudiardhita, Agus Supriyanto dan Mardi yang berjudul
“The Effect Of Recruitment, Selection And Motivation To Performance Of
Employees At Datacomm Diangraha Company® . Aspek penting dalam
pengembangan bisnis yang berhubungan dengan teknologi informasi dan
komunikasi adalah sumber daya manusia dan infrastruktur. Manajemen
sumber daya manusia diperlukan untuk meningkakan efektivitas sumber
daya manusia dalam organisasi. Tujuannya adalah memberikan kepada
organisasi unit kerja yang efektif. Dalam mencapai tujuan ini bagaimana
semestinya perusahaan mendapatkan, mengembangkan, menggunakan,
mengevaluasi dam memelihara karyawan dala identitas dan kualitas yang
tepat.

Beberapa aktivitas dalam pengelolaan SDM adalam perekrutan dan
seleksi. SDM yang handal dan kompeten adalah faktor pendorong untuk
keunggulan dalam menangani persaiangan PT Datacom Diangraha
terhadap kompetitor, sehingga pengembangan kompetensi SDM menjadi
salah satu faktor kunci keberhasilan dalam mencpai informasi dalam
memenagi persaingan PT Datacomm Diangrah SDM menjadi salah satu
faktor kunci keberhasilan dalam mencapai visi dan misi perusahaan.
Sejalan dengan visi, misi, dan strategi perusahaan untuk menjadi

perusahaan kelas dunia di bidang teknologi yang semakin pesat, perlu

® Iketut Sudiardhita, Agus Supriyanto dan Mardi yang berjudul “The Effect Of Recruitment,
Selection And Motivation To Performance Of Employees At Datacomm Diangraha Company”.
Jurnal Riset Sains Indonesia (JRMSI), e-ISSN 2301-8313, Vol.8, No.l, 2017/
http://doi.org/10.21009/JRMSI, h.85
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diterapkan upaya yang lebih fokus dalam pengembangan SDM secara

konsisten dan berkesinambungan.

G. Metode Penelitian

1. Jenis dan pendekatan Penelitian

a)

b)

Pendektan Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
dengan menggunakan pendekatan kualitatif. Menurut Bogdan dan
Taylor yang di kutip oleh Loxy Moleong menyatakan bahwa
metode dengan menggunakan pendekatan kualitatif adalah sebagai
prosedur penelitianyang menghasilkan data deskriftif berupa kata-
kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat
diamati.”
Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang dipakai dalam penelitian ini adalah
jenis penelitian deskriptif yang mengacu pada data yang
dikumpulkan berupa kata-kata, gambar, jurnal, buku dan angka-
angka. Selain itu jenis penelitian yang diperlukan untuk membantu
menyelesaikan penelitian ini dapat berupa studi kasus dan riset

lapangan.

2. Waktu dan lokasi Penelitian

a)

Waktu

"Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung : PT Remaja Rosdakarya),

2009, h.4
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Dalam penelitian ini, saya membatasi waktu yaitu dari
tanggal 24 Mei sampai 24 Agustus tahun 2021.
b) Lokasi penelitian
Lokasi yang dipilih dalam penelitian ini yaitu Kantor
Kementerian Agama Provinsi Bengkulu. Mengapa lokasi ini saya
pilih karena agar pembaca dapat mengetahui bagaimana sistem
yang digunakan Kementerian Agama Provinsi Bengkulu dalam
merekrut petugas jamaah haji untuk wilayah Bengkulu.
3. Sumber Informasi Penelitian
Sumber data utama dalam penelitian ini adalah buku,
undang-undang haji, peraturan kementerian agama tentang
penyelenggaraan ibadah haji, dan wawancara dengan pihak terkait
dengan judul skripsi ini yaitu pihak Kementerian Agama provinsi
Bengkulu bidang penyelenggara haji dan umrah, selebihnya hanya
tambahan seperti dokumen dan yang lainnya.
4. Sumber dan Teknik Pengumpulan Data
a. Sumber Data
1) Data Primer
Data yang diperoleh dari hasil wawancara untuk meminta
informasi atau mencari informasi baik secara langsung
maupun  tidak langsung kepada responden (orang Yyang
diwawancara atau yang dimintai informasi) dari pihak

Kementerian Agama Provinsi Bengkulu yang berkaitan dengan
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penelitian ini yaitu bidang Penyelenggara Haji dan Umrah dan
salah seorang petugas haji yang pernah mengikuti seleksi calon
petugas haji baik TPHD, TPIHI, TPIH dan PPIH Arab Saudi.
2) Data Sekunder
Berupa hasil dokumentasi selama penelitian dan data-data
yang diperoleh dari informan vyang terdiri dari pihak
Kementrian Agama Provinsi Bengkulu Bidang Penyelenggara
Haji dan Umrah dan salah seorang petugas haji yang pernah
mengikuti seleksi calon petugas haji baik TPHD, TPIHI, TPIH
dan PPIH Arab Saudi.
b. Teknik Pengumpulan Data
Untuk penelitian ini teknik pengumpulan data yang
digunakan adalah sebagai berikut :
1) Observasi
Didalam penelitian Penulis mengadakan pengamatan
secara langsung mengenai obyek penelitian melalui
pengamatan dan penelitian dengan sistematika dari pemilihan
data, pencatatan dan sebagainya dengan maksud memperoleh
gambaran yang jelas mengenai kejadian atau peristiwa yang
terjadi di Kantor Kementerian Agama Provinsi Bengkulu
bidang Penyelenggara Haji dan Umrah .

2) Wawancara



3)
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Metode ini dilakukan oleh peneliti dengan cara meminta
informasi atau menggali informasi baik secara langsung
maupun tidak langsung kepada responden (orang Yyang
diwawancara atau yang dimintai informasi) dari pihak
Kementerian Agama Provinsi Bengkulu bidang Penyelenggara
Haji dan Umrah dan salah seorang petugas haji yang pernah
mengikuti seleksi calon petugas haji baik TPHD, TPIHI, TPIH
dan PPIH Arab Saudi.

Dokumentasi

Dokumentasi merupakan bagian dimana peneliti
meminta data kepada lembaga yang diteliti yakni kantor
Kementerian Agama Provinsi Bengkulu bagian Penyelenggara
Haji dan Umrah dan data dari informan penelitian dimana
informan terdiri dari pihak kementerian agama dan calon
petugas haji yang pernah mendaftar dan menjadi petugas haji

2019.
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KAJIAN TEORI
A. SISTEM

1. Pengertian Sistem

Sistem secara umum adalah suatu yang terdiri dari beberapa
unsur yang tergabung satu sama lain agar mempermudah laju aliran
informasi, energi, ataupun materi hingga dapat mencapai tujuan
tertentu®.

Sistem adalah suatu kegiatan yang telah ditentukan caranya dan
biasanya dilakukan secara berulang-ulang. Dalam kontek sistem
pengendalian manajemen, maka sistem adalah sekelompok komponen
yang masing-masing saling menunjang, saling berhubunngan maupun
tidak, yang keseluruhannya merupakan sebuah kesatuan®.

Menurut West Churchman sebuah sistem dapat didefinisikan
sebagai serangkain komponen yang dikoordinasikan untuk mencapai
serangkaian tujuan.*

Dari semua definisi diatas dapat disimpulkan bahwa sistem
adalah serangkaian unsur yang saling berkaitan satu sama lain untuk

mencapai sebuah tujuan tertentu.

® Fredi kurniawan, berbagi ilmu pengetahuan, dikutip dari http://fredikurniawan.com/pengertian-
sistem-secara-umum-dan-menurut-para-ahli/, diakses pada hari senin, tanggal 18 januari 2021

® Abdul halim dkk, sistem pengendalian manajemen edisi revisi, h.3

19 Krismiaji, sistem informasi akutansi edisi ketiga, (yogyakarta,UPP STIM YKPN 2010) h.1
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2. Karakteristik sistem
Suatu sistem memiliki karakteristik tertentu yang mencirikan
bahwa hal tersebut bisa dikatakan sebagai suatu sistem. Adapun
karakteristik tersebut sebagai berikut :*

a. Komponen sistem
Suatu  sistem terdiri dari sejumlah komponen yang
berinteraksi, yang artinya saling bekerjasama untuk
membentuk suatu kesatuan.

b. Batasan sistem
Batasan merupakan daerah yang membatasi antara satu
sistem dengan sistem yang lainnya atau dengan lingkungan
luar.

c. Lingkungan luar sistem
Lingkungan luar sistem adalah apapun yang diluar lingkup
atau batasan sistem yang mempengaruhi operasi sistem
tersebut.

d. Penghubung sistem
Media yang menghubungkan sistem dengan subsistem
disebut penghubung sistem.

e. Masukan sistem
Masukan sistem adalah energi yang dimasukan kedalam

sistem. Masukan dapat berupa masukan perawatan dan

! Tata Sutabri, Konsep Sistem Informasi , (yogyakarta : Penerbit ANDI, 2012) , Edisi 1, h.21
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masukan sinyal. Masukan perawatan adalah energi yang
dimasukan supaya sistem berjalan. Masukan sinyal adalah
energi yang diproses untuk mendapatkan keluaran sistem.
f. Keluaran sistem
Hasil energi yang diolah dan diklasifikasikan menjadi
keluaran yang berguna. Keluaran ini merupakan masukan
bagi subsistem yang lain.
g. Pengolahan sistem
Suatu sistem dapat mempunyai suatu bagian pengolah atau
sistem itu sendiri sebagai pengolahnya. Pengolah yang akan
merubah masukan menjadi keluaran.
h. Sasaran sistem
Suatu sistem mempunyai suatu tujuan atau sasaran, apabila
tidak ada tujuan maka tidak ada sistem. Suatu sistem
dikatakan berhasil apabila mengenai sasaran atau tujuannya.
3. Jenis-jenis sistem
Meskipun sistem memiliki bermacam-macam bentuk, sistem
tersebut memiliki karakteristik yang universal. Konsep sistem
mengelompokkan sistem ke dalam empat kelompok yaitu :
a. Sistem tertutup (closed System), yaitu sistem yang secara total
terisolasi dari lingkungannya.
b. Sistem relatif tertutup (relatively closed system), yaitu sistem

yang berintraksi dengan lingkungannya secara terkendali.
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c. Sistem terbuka (open System), sistem yang berintraksi dengan
lingkungan secara tidak terkendali.

d. Sistem umpan balik (feedback control system), yaitu sistem
yang menggunakan sebagian output menjadi satu input untuk

diproses yang sama di masa berikutnya.

B. REKRUTMEN

1. Pengertian rekrutmen

Menurut Kamus Bahasa Indonesia Pusat Bahasa menyatakan
bahwa kata rekrut berarti “calon sedadu” sedangkan rekrutmen
mempuyai arti pengerahan, misalnya tenaga kerja. Dalam kamus
manajemen, kata rekrut (recruitmen) adalah proses mencari dan
menarik orang yang berarti penambahan anggota baru untuk mengisi
lowongan pekerjaan?.

Menurut Ruki, Rekrutmen dapat didenifisikan sebagai sebuah
proses mencari dan menarik (membujuk untuk melamar) pelamar yang
memenuhi syarat untuk mengisi jabatan/posisi tertentu yang lowong,
yang telah diidentifikasi dalam perencanaan sumber daya manusia®®.

Menurut  Yuniarsih dan Suwanto, Perekrutan merupakan
kegiatan untuk mendapatkan sejumlah tenaga kerja dari berbagai
sumber, sesuai dengan kualifikasi yang dibutuhkkan, sehigga mereka
mampu menjalankan misi organisasi untuk merealisasikan visi dan

tujuannya. Menurut Mathis dan Jackson, perekrutan adalah proses

12 |rham Fahmi, manajemen teori, kasus dan solusi, (Bandung: alfabeta, 2014), h.249
> Irham Fahmi, manajemen teori, kasus dan solusi, (Bandung: alfabeta, 2014), h.250
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mengumpulkan  sejumlah  pelamar sejumlah  pelamar yang
berkualifikasi bagus untuk pekerjaan di dalam organisasi*.

Dubois menyatakan: “Recruitment is the process of attracting as
many qualified applicants as possible for exsiting vacancies and
anticipated openings. It is a talent search, a pursuit of the best group
of applicants for an avaible position.” Rekrutmen adalah proses
menarik sebanyak mungkin kualifikasi pelamar untuk lowongan yng
ada dan bukan diantisipasi, ini merupakan pencarian bakat, pengejaran
kelompok terbaik pelamar untuk posisi yang tersedia.™

Sedangkan Siagiaan menjelaskan lebih lanjut bahwa jika proses
rekrutmen ditempuh dengan tepat dan baik, hasilnya adalah
sekelompok orang kemudian diseleksi guna menjamin bahwa hanya
yang paling memenuhi semua persyaratanlah yang diterima sebagai
karyawan dalam organisasi yang memerlukan.

Menurut Rivai aktivitas rekrutmen berawal saat calon mulai
dicari dan berakhir saat lamaran mereka diterima. Hasil rekrutmen
adalah sekumpulan pelamar kerja yang akan diseleksi untuk menjadi
karyawan baru

Dari semua defnisi diatas dapat disimpulkan bahwa rekrutmen

adalah proses menarik orang-orang atau pelamar yang mempunyai

' Suwatno dan Donni Juni Priansa, Manajemen SDM dalam organisasi publik dan bisnis(Bandung
:Alfabeta, 2016).h.62
15 sywatno dan Donni Juni Priansa, Manajemen SDM dalam organisasi publik dan bisnis(Bandung
:Alfabeta, 2016).h.63
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minat dan kualifikasi yang tepat untuk mengisi posisi atau jabatan

tertentu.

2. Tujuan rekrutmen

Tujuan rekrutmen adalah menyediakan sekumpulan calon

karyawan yang memenuhi syarat bagi perusahaan, sedangkan tujuan

yang spesifik antara lain adalah™:

a. Untuk menentukan kebutuhan rekrutmen perusahaan dimasa

sekarang dan masa yang akan datang.

. Agar konsisten dengan strategi perusahaan

Untuk meningkatkan kumpulan calon karyawan yang
memenuhi syarat seefisien mungkin .

Untuk mendukung inisiatif perusahaan dalam mengelola tenaga
kerja yang beragam.

Untuk membantu mengurangi kemungkinan keluarnya
karyawan yang belum lama bekeerja.

Untuk mengkoordinasikan upaya rekrutmen dengan program
seleksi dan pelatihan.

Untuk membantu meningkatkan keberhasilan proses seleksi
dengan mengurangi calon karyawan yang sudah jelas tidak
memenuhi syarat atau yang terlalu tinggi kualifikasinya.

Untuk mengevaluasi kefektifan berbagai teknik dan sumber

rekrutmen bagi semua jenis pelamar kerja.

18 Meldona,Manajemen Sunmber Daya Manusia Perspektif Integratif (Malang :UIN-Malang

press,2009).h.133
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Untuk memenuhi tanggung jawab perusahaan terhadap

program-program tindakan afirmatif dan pertimbangan hukum, sosial

menurut komposisi tenaga kerja.

3. Prinsip-prinsip rekrutmen

Dijelaskan oleh Rivai bahwa agar rekrutmen dapat terselenggara

dengan efektif, maka perusahaan perlu memperhatikan prinsip-prinsip

berikut!’ :

a. Mutu karyawan yang akan direkrut haarus sesuai dengan

kebutuhan perusahaan, sehingga sebelumnya perlu dilakukan :

1)

2)

3)

Analisis pekerjaan yaitu pengumpulan, penilaian dan
penyususnan informasi secara sistematis oleh job analyst
mengenai tugas—tugas (duties), tanggung jawab
(responcibility), kemampuan manusia (human ability) dan
standar kinerja (performance standard) yang berkaitan dengan
suatu pekerjaan dalam perusahaan.

Deskripsi pekerjaan, merupakan produk utama dari analisis
pekerjaan yang menyajikan ringkaan pekerjaan yang telah
diidentifikasi secara tertullis.

Spesifikasi pekerjaan, yaitu penjelasan tertulis mengenai

pengetahuan, keterampilan, kemampuan, ciri dan karakteristik

" Meldona,Manajemen Sunmber Daya Manusia Perspektif Integratif (Malang :UIN-Malang

press,2009). h.134
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yang yang penting dimiliki oleh pemegang jabatan tertentu
untuk mencapai efektifitas kinerja dari suatu pekerjaan.
b. Jumlah karyawan yang dibutuhkan harus sesuai dengan jabatan
yang tersedia, maka perrlu dilakukan :
1. Peramalan kebutuhan kerja
2. Analisis terhadap kebutuhan tenaga kerja (work force analysis).
c. Analisis Biaya-Manfaat yang cermat
d. Perencanaan dan keputusan-keputusan strategis tentang perekrutan
e. Fleksibilitas

f. Pertimbangan-pertimbangan hukum.

4. Sumber, dan tahapan rekrutmen
a. Sumber rekrutmen
Menurut Randall S. Schuler dan Susan E. Jackson proses
rekrutmen hendaknya perlu memperhatikan sumber-sumber yang
dapat dijadikan wahananya, yaitu meliputi sumber internal dan
sumber ekternal. Tidak jauh berbeda dengan pendapat Randall,
Simamora juga mengatakan ada dua sumber utama rekrutmen yang
dapat digunakan yitu sumber internal dan ekternal. Sumber internal
(internal sources) berkenaan dengan karyawan-karyawan yang ada

saat ini di dalam organisasi atau perusahaan. Sedangkan sumber
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ekternal (external seuorces) adalah individu yang saat ini tidak
dikaryakan oleh organisasi atau perusahaan®.
1. Sumber internal

Randall S. Schuler dan Susan E. Jackson menyatakan bahwa
sumber-sumber internal dalam rekrutmen meliputi karyawan yang ada
sekarang yang dapat dicalonkan  untuk  dipromosikan,
dipindahtugaskan atau dirotasi tugasnya, serta mantan karyawan bisa
dikaryakan atau dipanggil kembali. Adapun metode yang dapat
digunakan adalah dengan menempelkan pemberitahuan pada papan
pengumuman, pengumuman lisan, penelitian riwayat kerja karyawan
(personal ricords), penelitian daftar promosi berdasarkan Kkinerja,
melakukan pemeringkatan dari kegiatan penilaian, melakukan
pengecekan senioritas, dan melihat daftar yang dibuat menurut
keterampilan pada Sistem Informasi Sumber Daya Manusia
perusahaan. Itu semua dapat dilakukan dengan membuat job posting
dan daftar keterampilan (skill inventories).
Kebijakan rekrutmen internal memiliki beberapa kelebihan, yaitu :

1) Sebagian orang umumnya mengharapkan adanya kenaikan gaji
dan status karier mereka. Oleh sebab itu kebijakan ini
meningkatkan moral kerja karyawan, kurangnya promosi dan
peganingkatan dalam organisasi dapat menjadi penyebab utama

timbulnya putaran karyawan dan ketidakpuasan.

18 Suwatno dan Donni Juni Priansa, Manajemen SDM dalam organisasi publik dan bisnis(Bandung
:Alfabeta, 2016). h. 71-75
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2) Manajemen perusahaan dapat menialai keahlian, pengetahuan,
dan keistimewaaan dari kalangan karyawannya yang ada saat
ini secara lebih akurat dari pada sekiranya diadakan wawancara
terhadap pelamar. Resiko terjadinya kekeliruan seleksi dan
penempatan dapat dikurangi.

3) Masalah rekrutmen dan seleksi dapat disederhanakan karena
yang direkrut dari luar hanyalah pekerja entry level dan
persyaratan, keahlian, dan pengetahuan tentang pekerjaan ini
relatif sederhana.

4) Individu yang ditarik dari dalam tentunya lebih mengenal
perusahaan dan orang-orangnnya, dengan cara ini biaya
penarikan daari dalam akan lebih mudah dari pada apabila
perusahaan harus melakukan rekrutmen dari sumber eksternal,
di sini karyawan telah menguasai seluk beluk perusahaan dan
organisasi tidak perlu lagi melakukan iinvestasi lebih jauh
dalam mengorientasikan karyawan terhadap ekspektasi dan
standar perusahaan.

5) Masa pelatihan dan sosialisasi lebih singkat disebabkan
lowongan yang ada diisi secara internal. Karyawan-karyawan
yang ada sekarang semakin sedikit belajar tentang organisasi
dan prosedurnya dibandingkan seseorang pendatang baru.
Disamping bermanfaat kebijakan rekrutmen internal juga

memiliki beberapa kelemahan, yaitu :



a)

b)

d)
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Memicu pertikaian. Pada saat karyawan mengetahui semua
calon yang akan mengisi kekosongan terbit rasa benci terhadap
siapa saja yanng akhirnya dipromosikan, masalah ini tidak
begitu rumit manakala orang luar menduduki posisi tersebut.
Tidak ada organisasi yang suatu saat tidak memanfaatkan
injeksi  “darah Baru”, bagaimanapun juga organisasi
memerlukan beragam keahlian baru, ide baru, metode baru, dan
itu semuanya dibawa masuk oleh orang-orang dari luar
perusahaan yang dampaknya akan membuka wawasan baru
terhadap profitabilitas.

Ada kemungkinan karyawan dari dalam tidak lebih dari
sekedar peniru atasannya sehingga tidak satupun gagasan baru
yang dapat disemai. Ketika dipromosikan ke posisi yang lebih
tinggi dan berpengaruh mereka cendrung sekedar mengulangi
praktik yang sudah kadaluwarsa.

Perubahan teknologi yang sedemikian kencang menyebabkan
organisasi tidak mungkin mengembanngkan semua bakat dari
dalam secara cepat guna mengikuti perubahan itu.

Apabila sebuah lowongan diisi secara internal, lowongan
kedua akan muncul daam artian menduduki posisi yang
ditinggalkan oleh individu yang mengisi kekosongan pekerjaan

tadi. Jikalau kekosongan yang kedua ini juga diisi secara
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internal, maka kekosongan yang lain bakal terjadi lagi.
Perpindahan karyawan ini disebut efek riak (ripple effect).

f) Pencapaian tujuan affirmative action biasanya diraih hanya
melalui perekrutan ekternal yang agresif.

g) Kebijakan ini menciptakan pola pikir yang sempit diman
kebijakan promosi dari dalam juga membutuhkan progrm
pengembangan manajemen yang kuat dalam upaya
mempersiapkan kandidat manajerial untuk memikul tanggung
jawab yang lebih besar.

2. Sumber Eksternal

Menurut Randall S. Schuler dan Susan E. Jackson, sumber
eksternal merupakan sumber untuk mendapatkan karyawan dari luar
perusahaan yang memiliki bobot atau kualifikasi tertentu. Sumber
yang dapat dilakukan adalah dengan program referal karyawan, yaitu
iklan secara lisan, walk in applicant, dimana sejumlah pelamar
mencalonkan diri dengan mendatangi langsung bagian rekrutmen di
perusahaan tersebut, melalui biro-biro tenaga kerja, melalui
perusahaan lain, melalui biro-biro bantuan sementara, melalui
asossiasi dan serikat dagang, sekolah, WNA (warga negara asing).
Adapun metode yang dapat digunakan adalah melalui iklan radio dan
televisi, iklan di koran dan jurnal perdagangan, computerized service
listings, akuisi dan merger, open house, rekrutmen berdasarkan

kontrak (contract recruiting), Contingent workforce recuiting
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(perekrutaan tenaga kerja sementara). Selain metode yang telah
disebutkan oleh Randall S. Schuler dan Susan E. Jackson tersebut,
Sondang P. Siagian juga menambahkan berbagai sumber metode yaitu
melalui perusahaan pencari tenaga kerja profesional (outsourcing),
organisasi profesi, dan balai kerja milik pemerintah.

Kebijakan rekrutmen eksternal mempunyai beberapa kelebihan,
yaitu :

1) Orang-orang yang direkrut dari luar membawa beragam ide dan
wawasan baru ke dalam perusahaan, mereka juga mampu
mengadakan perubahan di dalam organisasi tanpa harus
menyenangkan kelompok kepentingan.

2) Rekrutmen dari luar untuk lapisan menengah dan yang di
atasnya akan mengurani pertikaian di antara kalangan
karyawan karena perebutan promosi, tatkala pertikaian kian
tajam organisasi mulai lebihh banyak merekrut dari sumber
ekternal guna meredakan perselisihan internal.

3) Tidak banyak mengubah hierarki organisasional yang ada
sekarang.

Kebijakan rekrutmen eksternal juga mempunyai beberapa
kelemahan, yaitu:

a) Perusahaaan menanggung resiko dalam mengangkat seseorang
dari luar organisasi karena kecakapan dan kompetensi orang itu

tidak dinilai dari tangan pertama.
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b) Perusahaan menanggung biaya kesempatan kehilangan waktu
yang terjadi saat orang tersebut diorientasikan pada pekerjaan
yang baru.

c) Seandainya pengangkatan dari luar sering terjadi, karyawan-
karyawan yang ada sekarang dapat menjadi tidak puas karena
mereka kesempatan promosi.

d) Tidak ada informasi yang tersedia mengenai kemampuan
individu dalam menyesuaikan diri dengan organisasi yang baru.

b. Tahapan rekrutmen

Gambar 2.1 Proses Rekrutmen Tradisional

Tahapan diatas dapat diuraikan sebagai berikut *°:

1. Tahap pertama, memperjelas posisi untuk diisi melalui perekrutan.

1% Suwatno dan Donni Juni Priansa, Manajemen SDM dalam organisasi publik dan bisnis(Bandung
:Alfabeta, 2016). h. 68-69
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Pengusaha bertindak sesuai dengan filosofi yang berbeda dari
rekrutmen. Terdapat pandangan yang berfilosofi bahwa perekrutan
perlu dilakukan secara terus menerus, untuk mendapatkan SDM yang
berkualitas maksimal, tanpa mempertimbangkan adanya kekosongan
posisi tertentu. Terdapat pula pandangan bahwa perekrutan harus
dilakukan dengan sangat selektif dan hanya yang di perlukan untuk
mengisi posisi lowongan yang kosong. Dalam hal ini, diperlukan
kejelian dan keterampilan dalam pengambilan keputusan bagi seorang
manajer, agar keputusan yang diambil berdasarkan visi dan kebutuhan
pengembangan SDM perusahaan.

. Tahap kedua, Review dan memperbarui uraian pekerjaan dan
spesifikasi untuk posisi tersebut.

Kesuksesan  dalam  proses diskripsi  pekerjaan  akan
mempermudah pelamar untuk memahami pekerjaan. Spesifikasi
pekerjaan menggambarkan kualifikasi yang dibutuhkan. Tanpa
diskripsi dan spesifikasi kerja, praktisi SDM tidak dapat melakukan
saringan terhadap lamaran yang ada.

. Tahap ketiga, Mengidentifikasi kemungkinan sumber pelamar yang
memenuhi syarat.

Rekrutmen merupakan tahap yang terkait dengan langkah ini.
Dalam arti luas, pelamar dapat berasal dari dalam (internal) atau luar
perusahaan (eksternal). Sumber-sumber lamaran tersebut, tentu perlu

ditimbangkan sesuai dengan kebutuhan dan tujuan perusahaan.
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4. Tahap keempat, Pilih cara komunikasi yang paling efektif agar

C.

menarik pelamar yang memenuhi syarat.

Langkah ini biasanya melibatkan organisasi pemasaran. Praktisi
SDM perlu melakukan komunikai yang akrab dengan sumber-sumber
pelamar kerja, antara lain bisa dilakukan dalam bursa kerja, kunjungan
ke kampus, open house reccruitment, presentase kepada kelompok-
kelompok sasaran, orang-orang magang,dan program kerjasama antara
lembaga pendidikan dan perusahaan (link and match). Dengan kata
lain, perusahaan harus menemukan cara untuk membangun
pemahaman bahwa perusahaannya merupakan tempat yang baik untuk
bekkerja. Pendekatan khusus dalam rekrutmen bisa dilakukan juga
melalui dunia maya melalui website yang mampu menjangkau
pelamar dari berbagai lokasi geografis. Dengan melakukan posting
lowongan pekerjaan dalam dunia internet, maka setiap SDM yang ada
di setiap negara (SDM multikultural), akan mengetahui, sehingga
kebutuhan karyawaan yang berualitas global dapat dipenuhi oleh
perusahaan. Namun penerapan SDM berbasis dunia maya tersebut,
perlu dikelola dengan profesional, yang melibatkan para profesional di

bidangnya

Proses Rekrutmen
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Proses rekrutmen meliputi beberapa poin penting, menurut
Simamora dalam jurnal Manajemen yang di tulis oleh Cris Person®:
1. Penyusunan strategi untuk merekrut

Di dalam mpenyusunan ini separtemen sumber daya manusia
bertanggung jawab dalam menentukan kulaifikasi-kualifikasi
pekerjaan, bagaiman karyawan akan direkrut, dimana, dan kapan.
2. Pencarian pelamar-pelamar kerja

Setelah strategi perekrutan disusun aktivitas perekrutan dapat
berlngsung melalui sumber-sumber yang ada. Sedikit banyaknya
pelamar dipengaruhhi oleh usaha yng menginformasikan lowongan
tersebut, salah satunya adanya ikatan kerjasama yang baik antara
perusahaan dengan sumber-sumber perekrutan ekternal seperti sekolah
dan universitas.
3. Penyisihan pelamar-pelamar yang tidak cocok/penyaringan

setelah lamaran-lamaran diterima haruslah disaring guna
menyisihkan individu yang tidak memenuhi syarat berdasarkan
kualifikasi-kualiikasi pekerjaan, sehingga di dalam proses ini

dibutuhkan kecermatan dari pihak penyaring

XCris Pearson, 2010, Jurnal Manajemen Bahan Kuliah Manajemen, (Online), (http://jurnal-
sdm.blogspot.com/2009/11/rekrutmen-rekrutmen-karyawan-definisi.html, diakses 03 Januari
2020).
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4. Pembuatan kumpulan pelamar
Kelompok pelamar (aplicant pool) terdiri atas individu-individu
yang telah sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan oleh perekrut
dan merupakan kandidat yang layak untuk posisi yang dibutuhkan.
d. Kiriteria Dasar Merekrut Calon Karyawan
Berikut ini adalah tujuh kriteria dasar untuk merekrut calon
karyawan yaitu® :
1. Capability
Capability yaitu kemampuan dasar yang dibutuhkan untuk
melakukan pekerjaannya. Biasanya berkaitan dengan kemampuan
nalar, kecerdasan, berpikir sitematis. Untuk menilai dan menentukan
apakah seseorang memiliki kemampuan, bisa di lihat dari hasil test
pada saat sebelum wawancara. Jangan mengandalkan sertifikat, ijazah,
piagam penghargaan atau kertas-kertas lainnya.
2. Capacity
Capacity yaitu kapasitas maksimum atau potensi kemampuan
seseorang yang ditunjukkan dengan  keahlian memecah masalah
(problem solving skill), mengatasi stres akibat pekerjaan, mengerjakan
beban kerja yang berat, membuat prioritas dan sebagainya. Untuk
menilai dan menentukan apakah seseorang memiliiki kapasitas yang

tinggi, berikan beban pekerjaan yang tinggi dengan deadlline.

21 http://www.google.com/amp//s/ilhamrizgi.com/2013/12/7-kriterian -dasar-memilih-calon-
karyawan.(diakses pada hari sabtu 27 maret 2021 pukul 20:22)
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. Creativity
Kreatifitas ditunjukan dalam kemampuan memecahkan maalah
diluar kezaliman sehingga menjadi efektif, lebih cepat dan

menguntungkan.

. Character

Karakter yaitu watak dasar manusia dalam prilaku sehari-hari,
sikap, sopan santun, kemampuan mengandalkan emosi, dan
bagaimana merespon sebuah kejadian.

. Credibility

Kredibilitas ditunjukkan melalui kejujuran, integritas sehingga

calon dapat dipercaya, dapat diandalkan untuk memikul tanggung

jawabnya dengan benar.

. Commitment

Komitmen  ditunjukkan  melalui  kesungguhan  dalam
menyelesaikan tugas, walaupun dalam kondisi sulita atau tidak
menguntungkan
. Compability

Kompatibilitas ditunjukkan dalam kepatuhan, kecocokan dengan
budaya perusahaan, dapat bekerjasama dengan tim dan rekan kerja,

dapat bergaul dengan orang atau lingkungan sekitarnya.
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C. Petugas Jamaah Haji
1. Pengertian Petugas Haji
Istilah kata petugas besal dari kata tugas, menurut Kamus Besar
Bahasa Indonesia (KBBI) Tugas adalah yang wajib di kerjakan atau
yang ditentukan untuk dilakukan, pekerjaan yang menjadi tanggung
jawab seseorang, pekerjaan yang dibebankan. Sedangkan petugas
ialah orang yang melakukan sesuatu®.

Adapun haji secara lughawi berarti menyengaja atau menuju dan
mengunjungi. Menurut etimologi bahasa arab, kata haji mempunyai arti
“gashd” yakni tujuan, maksud, dan menyengaja. Menurut istilah syara’
haji ialah menuju ke Baitullah dan tempat-tempat tertentu untuk
melaksankan amalan-amalan ibadah tertentu pula. Yang dimaksud
dengan tempat-tempat tertentu dalam definisi diatas, selain ka’bah dan
mas’a (tempat sai), juga Arafah, Muzdalifah, dan mina®.

Menurut para ‘Alim ‘Ulama haji berarti mengunjungi ka’bah untuk
beribadah kepada Allah dengan rukun-rukun tertentu dan beberapa
syarat tertentu serta beberapa kewajibannya dan mengerjakan pada
waktu tertentu.?*

Dari istilah-istilah tersbut digabungkan menjadi satu yaitu petugas
haji. Istilah ini digunakan oleh Kementerrian Agama untuk

menyebutkan petugas yang melayani jamaah haji. Kemenrian Agama

22 https://kbbi.web.id/petugas (diakses pada tanggal 6 Januari 2020, 20:49)
2% https://id.wikipedia.org/wiki/Haji (diakses pada tanggal 6 Januari 2020 ,20:49 )
24 Rifai Mohammad, Fikih Islam Lengkap (PT. Karya Toha Putra Semarang,1978), h. 371.
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RI Direktort Jendral Penyelenggaraan Haji dan Umroh mengartikan
petugas haji adalah petugas yang diangkat oleh kementrian agama yang
diberi tanggungjawab untuk menjalankan tugas dan fungsi panitia
penyelenggara ibadah haji (PPIH) Arab Saudi (non kloter) , petugas haji
yang menyertai jamaah haji (kloter) dan tenaga musim .%

2. Macam-macam petugas haji
Adapun istilah Petugas jamaah Haji antara lain:*®

a. Tim Pemandu Haji Indonesia (TPHI) adalah petugas jamaah
Haji dalam kelompok terbang yang bertugas memberikan
pelayanan umum bagi jamaah Haji sekaligus mengemban tanggung
jawab sebagai ketua kelompok terbang.

b. Tim Pembimbing Ibadah Haji Indonesia (TPIHI) adalah petugas
jamaah Haji dalam kelompok terbang yang bertugas memberikan
pelayanan bimbingan ibadah bagi jamaah Haji.

c. Tim Kesehatan Haji Indonesia (TKHI) adalah petugas jamaah
Haji dalam kelompok terbang yang bertugas memberikan
pelayanan kesehatan bagi jamaah Haji.

d. Tim Pemandu Haji Daerah (TPHD) adalah petugas haji yang di
tetapkan oleh Gubernur/Walikota atau Bupati untuk melayani daerah

masing-masing dalam bidang pelayanan umum dan ibadah.

http://repository.uinjkt.ac.id/dspace/bitstream/123456789/26546/1/SIFAH/KAHIRIY AH/JAMIL
-FDK.pdf. (diakses pada tanggal 6 Januari 2020, 20:50)

%6 Republik Indonesia, 2018, Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 13
Tahun 2018 Tentang Penyelenggaraan Ibadah Haji regular, h. 11
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e. Tim Kesehatan Haji Daerah (TKHD) adalah petugas haji yyang

ditetapkan oleh Gubernur/Walikota atau Bupati unuk melayani daerah

masing-masing dalam bidang kesehatan.

3. Syarat-syarat calon petugas jama’ah haji Indonesia

Calon peetugas haji harus memenuhi syarat memenuhi

persyaratan umum dan khusus yang mana diantaranya adalah sebagai

berikut®’ :

a. Persyaratan umum calon petugas jama’ah haji indonesia meliputi :

1.

2.

Waraga Negara Indonesia

Beragama Islam

Memiliki KTP yang sah dan masih berlaku

Surat keterangan sehat yang dikeluarkan oleh dokter pemerintah
Memiliki kompetensi dan keahlian sesuai bidang tugas

Bersedia tidak melaksanakan ibadah haji bagi yang sudah haji atas
permintaan pimpinan

Tidak sebagai mahram atau yang dimahrami

Memiliki integritas dan komitmen terhadap tugas

Tidak terlibat dalam proses hukum baik pidana maupun perdata

yang sedang berlangsung

10. Dapat membaca Al-quran dengan baik dan benar

11. Bagi calon petugas perempuan, tidak dalam keadaan hamil

2" KepDirjenPHU D-17/2019,tentang pedoman rekrutmen petugas haji indonesia pasal 9.
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b. Persyaratan khusus bagi calon petugas jama’ah haj i

1. Tim Pemandu Haji Indonesia (TPHI)

a.

b.

h.

Laki-laki

Umur minimal 30 tahun dan maksimal 58 tahun pada saat
mendaftar tahun berjalan

Pendidikan minimal S1 diutamakan dibidang Agama

Pegawai Kementerian Agama

Diutamakan sudah menunaikan ibadah haji

Memahami manasik haji dan alur perjalanan haji

Memiliki kemampuan manjerial, koordinasi  dan
kepemimpinan

Diutamakan mampu berbahasa Arab Dan Inggris

2. Tim Pembimbing Ibadah Haji Indonesia (TPIHI)

a.

b.

Laki-laki atau perempuan

Umur minimal 30 tahun dan maksimal 65 tahun pada saat
mendaftar tahun berjalan

Pendidikan S1 keagamaan atau sederajat

Sudah menunaikan ibadah haji

Memiliki kemampuan dibidang bimbingan ibadah dan manasik
haji

Diutamakan memiliki sartifikat pembimbing

Diutamakan mampu berbahasa Arab atau Inggris

28 KepDirjenPHU D-17/2019 ,tentang pedoman rekrutmen petugas haji indonesia pasal 9
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3. Persyaratan/kriteria Khusus Untuk Menjadi Petugas Haji Daerah

(TPHD)

a. Persyaratan Umun

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

Warga Negara Indonesia yang berdomisili di Provinsi Bengkulu
dibuktikan dengan fotocopy KTP/KK.

Beragama islam

Sehat jasmani dan rohani dibuktikan dengan surat keterangan
dari dokter

Memiliki kompetensi dan keahlian sesuai di bidang tugas
Pegawai Negeri Sipil/ TNI/ POLRI/ Tokoh Agama/ Tokoh
Masyarakat/ pembimbing dari unsur kelompok bimbingan/
pengawai tetap rumah sakit/klinik swasta

Tidak terlibat dalam proses hukum yang berlangsung

Pas photo berwarna berukuran 3x4 dan 4x6 masing-masing 2
lembar

Mengisi formulir pendaftaran peserta seleksi calon petugas haji

daerah

b. Persyaratan khusus

1)

Pelayanan bimbingan sebanyak 1 orang

a) Usia paling rendah 30 tahun dan paling tinggi 65 tahun saat
mendaftar

b) Sudah menunaikan ibadah haji dibuktikan dengan foto copy

paspor



2)

f)

9)
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Pembimbing dari dari unsur kelompok bimbingan yang
memiliki komitmen terhadap penyeengaraan haji pemerintah
Dapat membaca Alquran dengan baik

Wajib memiliki kemampuan di bidang beribadahan haji dan
ilmu manasik haji

Memiliki kemampuan membimbing ibadah haji dan umrah
Diutamakan mampu berbahasa Arab/ bahasa Inggris
dibuktikan dengan melampirkan sartifikat pendidikan bahasa

Arab/inggris

Pelayanan Umum sebanyak 2 orang

a)

b)

f)

9)

Laki-laki

Usia paling rendah 25 tahun dn paling tinggi 60 tahun pada
saat medaftar

Pendidikan minimal S1/ sederajat dilampirkan fotocopy
ijazah S1/ sederajat

Memiliki kemampuan manjerial

Sudah menunaikan ibadah haji dibuktikan dengan foto copy
paspor

Memahami ilmu manasik haji dan alur perjalanan ibadah
haji

Dapat membaca Alqur’an
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h)
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Diutamakan mampu berbahasa Arab/ bahasa Inggris
dibuktikan dengan melampirkan sartifikat pendidikan bahasa

Arab/inggris

Pelayanan kesehatan 1 orang

a)

b)

d)

Usia paling rendah 25 tahun dn paling tinggi 60 tahun pada
saat medaftar

Memiliki sartifikat/ ijazah bidang kesehatan dilampirkan
fotocopy sartikat/ ijazah bidang kesehatan

Sudah menunaikan ibadah haji dibuktikan dengan foto copy
paspor

Memiliki  kemampuan untuk memberikan pelayanan
kesehatan dan memiliki komitmen terhadap kesehatan
jamaah haji

Diutamakan mampu berbahasa Arab/ bahasa Inggris
dibuktikan dengan melampirkan sartifikat pendidikan bahasa

Arab/inggris.
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GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN

A. PROFIL LEMBAGA

1. Sejarah Kantor wilayah Kementerian Agama Provinsi Bengkulu
Kedudukan Kementerian Agama untuk tingkat daerah tercakup
dalam Maklumat Kementerian Agama No. 2/1946 tanggal 23 April

1946 yang menyatakan bahwa?®:

a. Shumuku (kantor agama daerah) yang dalam kekuasaan residen
menjadi jawatan agung daerah yang berada dibawah Kementerian
Agama.

b. Hak untuk mengangkat Penghulu land-raad, Ketua dan Anggota
Raad Agama (pengadilan agama) yang dulu dibawah wewenang
residen diserahkan kepada kewenangan Kementerian Agama.

c. Hak untuk mengangkat penghulu masjid yang sebelumnya
merupakan Bupati, menjadi wewenang Kementerian Agama.

2. Profil Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi Bengkulu
Kantor Wilayah Kementerian Agaman Provinsi Bengkulu ini
beralamat di JI. Jenderal Basuki Rahmat No.10 Kota Bengkulu 38221,
Telp.(0736)21097-21597-344602-28123.

E-mail :kanwilbengkulu@kemenag.go.id.

2% https://bengkulu.kemenag.go.id/artikel/43068-profile-kanwil-kementerian-agama-provinsi-
bengkulu . (diakses 27 Maret 2021,22:40)
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Kantor Wilayah Kementerian Agama ini sudah dipimpin oleh 11

pimpinan yaitu :

1.

2.

8.

9.

H. Dahdir MS Datuk Bagindo (1970-1975)
Drs. K.H Yusuf Abdul Aziz (1975-1980)
Ardani Baki (1980-1981)

H. BaharuddinN. Dj (1982-1992)

Drs. H. A. K Ghafur (1992- 1997)

Drs. H. Ngatidjan (1997-2000)

Drs. H. Mukhtaridi baijuri, MM (2000-2008)
H. Taufuqurrahman, SH, MAP (2008-2012)

Dr. H. Suardi Abbas, MH (2012-2015)

10. Drs. H. Bustasar MS, M.Pd (2015-2020)

11. Drs. H. Zahdi Taher, M.Hi (2020-sekarang)

Dalam menjalankan tugas dan fungsi kesehariannya Kantor

Wilayah Kementerian Agama Provinsi Bengkulu memberlakukan

sistem-sistem tentang Visi dan Misi, dengan tujuan untuk diketahui,

dipahami, dan dihayati serta dilaksanakan oleh seluruh karyawan di

Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi Bengkulu.

B. Visi Misi Kantor Kementerian Agama Provisi Bengkulu

1. Visi

Terwujudnya Masyarakat Provinsi Bengkulu yang taat

beragama, rukun, cerdas, dan sejahtera lahir batin dalam rangka

Mewujudkan Bengkulu yang berdaulat, mandiri, dan berkepribadian

Berlandaskan Gotong Royong™ (Keputusan Menteri Agama Nomor 39
Tahun 2015)
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2. Misi

a. Meningkatkan pemahaman dan pengamalan ajaran agama

b. Memantapkan kerukunan intra dan antar umat beragama

c. Menyediakan pelayanan kehidupan beragama yang merata dan
berkualitas

d. Meningkatkan pemanfaatan dan kualitas pengelolaan potensi
ekonomi keagamaan

e. Mewujudkan penyelenggaraan ibadah haji dan umrah yang
berkualitas dan akuntabel

f. Meningkatkan akses dan kualitas pendidikan umum berciri agama,
pendidikan agama pada satuan pendidikan umum, dan pendidikan
keagamaan

g. Mewujudkan tata kelola pemerintahan yang bersih, akuntabel, dan

terpercaya. (Keputusan Menteri Agama Nomor 39 Tahun 2015)



3. Struktur Organisasi

Bidang Penyelenggaraan Haji

Kementerian Agama Provinsi Bengkulu

KEPALA KANWIL

Drs. H. Zahdi Taher, MHI

NIP.196710191994031002
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Dan Umrah

KABAG TATA USAHA

KEPALA BIDANG

DR.H. INTIHAN,S.Ag.M.H

NIP.197411301999031001

H. HAMDANI,M.Pd

NIP..1968811071997031005

KASI PENDAF DAN DOK
HAJI REGULAR

KASI BINA HAJI REGULAR &
ADVOKASI

KASI BINA PENY HAJI DAN
UMRAH

H.ALASI.SE
NIP.197607112006012015

H.NAHWAN
EFENDI,S.Ag.MM
NIP.197503012002121003

H.ABD.QOHAR.S.Ag.MHI
NIP.197009272003121003

KASI TRANS PERLENG
AKOMODASI HAJI
REGULAR

H.MAHSYHURI
S.Ag.MHI
NIP197708182003121002

KASI ADM DANA HAJI &
SISTEM HAJI DAN UMRAH

HIRAGA SAMPERAA,SE

NIP.196606161986031002

PENY BAHAN PENDAF &
PEMBATALAN HAJI

PENYUSUN BAHAN
PEMBINAAN

PENYUSUN BAHAN
PENGAWASAN PHK &

ANALISIS HAJI

UMRAH

ROBBY FAJRI .S.E

PENYUSUN LAPORAN
PENGEND BPS BPIH

AHMAD MUKTARAMIN,SH

HARRY IRAWAN,SE

NIP.198511012009121005

NIP.198212022010012009

EVI, S.Sos
NIP.19701020200512003

NIP.197801282003121002

PENYUSUN DOKUMEN HAJI

PRANATA HAJI

Hj. AISYAH NURUL
FAUZIAH,SEI

NIP.197712262006042004

NOVA HARYANTI

FITRIARAHMAWATIL.S.Si

NIP. 197611092002122004

NIP.198506182008012006

ANALISIS HAJI

PENYUSUN BAHAN
INFORMASI

DONY HENDRA
GUNAWAN,S.STP.M.Si
NIP.198901202010101001

LAILATUL HASANAH,
S.pd
NIP.198607012011012005

AFRINA JUITA ,SE.AKT
NIP.197704292008012012

PERENCANA AHLI
PERTAMA

ANALIS DANA HAJI

HARRY FERDIAN
NIP.1982101120009011010

GEFIEYULITA, S.Psl..1
NIP.8207102011012014

Gambar 2.2 Struktur Organisasi Bidang Penyelenggaraan Haji Dan Umrah
Kementerian Agama Provinsi Bengkulu




BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A.  HASIL PENELITIAN
1. Sistem Rekrutmen Petugas Jamaah Haji Di Kememterian Agama Provinsi
Bengkulu.
a. Proses rekrutmen petugas jamaah haji
Dalam proses pelaksnaan perekrutan petugas jamaah haji
kementerian agama provinsi bengkulu merujuk kepada kepada Surat
Keputusan Direktorat Jenderal PHU Kementerian Agama Rl Nomor
17 Tahun 2019 Tentang Pedoman Rekrutmen Petugas Haji Indonesia
untuk melaksnakan perekrutan petugas kloter dan PPIH Arab Saudi
(non kloter).

Untuk Pelaksanaan seleksi petugas jamaah haji dilaksanakan secara
berjenjang, dimulai dari kementerian agama kabupaten/kota, meliputi
seleksi administrasi dan seleksi tertulis. Untuk hasil dari seleksi
tinggkat kementerian agama kabupaten/kota selanjutnya disampaikan
ke kantor wilayah kementerian agama provinsi untuk dilakukan
seleksi lanjutan dengan jumlah sebanyak 2 (dua) kali lipat kuota
petugas jamaah haji provinsi yang meliputi®® :

» seleksi administrasi,
» seleksi kompetensi tertulis dengan mengunakan sistem Computer

Asissted Test (CAT) dan,

%0 \wawancara dengan bapak H. Nahwan Effendi, S.Ag, M.M, tanggal 29 Juni 2021 di kantor
Kementerian Agama Provinsi Bengkulu.
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> seleksi praktek.

Apabila telah mengikuti seleksi dan lulus pada tingkat Kab/Kota
maka selanjutnya mengikuti Seleksi tinggkat kanwil kementerian
agama provinsi bengkulu meliputi
» Seleksi administrasi, tertulis dan wawancara,

» Tes tertulis calon petugas jamaah haji menggunakan aplikasi
perangkat elektronik sistem Computer Asissted Test (CAT),
apllikasi tes berbasis android hanya dapat diakses oleh calon
petugas jamaah haji yang lolos seleksi administrasi,

» Untuk koneksi internet di siapkan oleh masing-masing calon
petugass jamaah haji karena kanwil kementerian agama tidak
menyediakan koneksi internet,

» Berita hasil CAT dapat di print dari aplikasi, untuk calon petugas
haji yang lolos seleksi administrasi tingkat Kabupaten/kota data
dan dokumennya di input dan di upload melalui alamat

http://haji.kemenag.go.id/petugas.

Untuk proses seleksi calon petugas jamaah haji untuk sampai di
tingkat provinsi Bengkulu di bagi menjadi beberapa tahapan yang
begitu panjang diantaranya:

1) Tahapan I (pertama) :
e Calon petugas jamaah haji menyerahkan berkas persyaratan ke

kantor Kementerian Agama Kabupaten/kota ,


http://haji.kemenag.go.id/petugas
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Kemenerian Agama mendata calon pendaftar dan menginput
data ke Aplikasi pendaftaran,

Kementerian Agama Kabupaten/kota melakukan kegiatan
seleksi administrasi dan seleksi tertulis,

Kementerin Agama Kabupaten/kota menginput calon petugas

yang lolos ke aplikasi pendaftaran.

2) Tahapan Il (kedua)

a.

b.

Calon petugas jamaah haji yang lolos melakukan registrasi dan
melengkapi data serta dokumen di aplikasi pendaftaran,

Calon petugas jamaah haji mengirimkan dokumen fisik ke
Kanwil kementerian Agama provinsi Bengkulu melalui kantor

Kementerian Agama Kabupaten/kota.

3) Tahapan Il (ketiga)

Kanwil Kementerian Agama Provinsi Bengkulu melakukan
verifikasi dokumen,

Kanwil KementerianuAgama provinsi Bengkulu melakukan
seleksi berbasis CAT (computer Assisted Test) dan Praktek.
Nilai CAT dimuat di aplikasi perdaftaran dan di buatkan berita

acara hasil tes CAT.

4) Tahapan IV (keempat)

Petugas yang lolos seleksi ditetapkan oleh Dirjen PHU dan

data peserta yang lolos ditransfer ke Siskohat untuk proses
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selanjutnya, yaitu pembekalan petugas yang dilakukan oleh
Kementerian Agama Republik Indonesia.
b. Persyaratan yang digunakan untuk rekrutmen petugas jamaah haji
Persyaratan peserta tes TPIH, TPIHI dan PPIH yang lulus seleksi
tingkat kabupaten/kota diusulakan ke Kanwil Kementerian Agama

Provinsi Bengkulu sesuai dengan formasi dengan menyertakan

persyaratan sebagai berikut™ :

e Surat usulan dari pimpinan instansi atau organisasi/lembaga,

e Fotokopi KTP yang masih berlaku dan di legalisir,

e Fotokopi ijazah terakhir yang dilegalisir,

e Fotokopi SK,

e Surat keterangan sudah menunaikan ibadah haji dari kantor
kementrian agama setempat atau keterangan seperti sartifikat dari
penerbangan/fotokopi lembar visa haji,

e Surat keterangan sehat dari dokter

o Fotokopi sartifikat kemampuan berbahasa arab/inggris dilegalisir
oleh lembaga yang berwenang

e Surat keterangan memiliki kemampuan manajerial, koordinasi, dan
kepemimpinan dari atasan yang berangkutan,

e Surat pernyataan tidak mahram dan tidak memahrami

o Sartifikat pembimbing bagi yang memiliki.

31 Wawancara dengan ibu Fitria Rahmawati S,Si. tanggal 29 Juni 2021 di kantor Kementerian
Agama Provinsi Bengkulu.
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Sedangkan untuk peserta tes PPIH Arab Saudi, calon peserta

mendaftarkan diri ke Kantor Kementerian Agama Provinsi Bengkulu

dan Kantor Kementerian Agama Kabupaten/kota untuk menjadi

petugas PPIH Arab Saudi dengan persyaratan sebagai berikut :

Petugas Pelayanan Ibadah (laki-laki). Petugas Pelayanan
Komsumsi (laki-laki/perempuan). Pelayanan Akomodasi (laki-laki)
dan Pelayanan Data dan Siskohat (laki-laki/perempuan).

Surat Usulan dari pimpinan,

Foto Copy Kartu Tanda Penduduk yang di legalisir,

Foto Copy ljazah terakhir dilegalisir,

Foto Copy SK pertama dan terakhir bagi PNS,

Surat keterangan sudah menunaikan ibadah haji dari kantor
kementrian agama setempat atau keterangan seperti sartifikat dari
penerbangan/fotokopi lembar visa haji,

Surat keterangan sehat dari dokter

Fotokopi sartifikat kemampuan berbahasa arab/inggris dilegalisir
oleh lembaga yang berwenang

Semua persyaratan dari nomer 2 sampai 8 di scan dalam bentuk

PDF kapasitas maxsimal 2 MB.
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c. Tahapan Kementerian Agama Provinsi Bengkulu dalam perekrutan
seleksi petugas jamaah haji
Tahapan Kementerian Agama Provinsi Bengkulu dalam melakukan
perekrutan petugas haji ialah® :

o Kepala Kementerian Agama Provinsi/Kota membentuk panitia dan
melaksanakan tes calon petugas haji di daerah kabupaten/kota
massing-masing.

e Calon petugas yang lulus di tingkat Kabupaten/Kota diususlkan
untuk mengikuti tes tahap berikutnya pada tingkat provinsi
bengkulu dengan melampirkan masing-masing persyaratan yang
telah di tentukan.

e Peserta yang berhak mengikuti tes tertulis dan wawancara tingkat
Provinsi adalah peserta yang dinyatakan lolos seleksi tingkat
Kabupaten/Kota dan tingkat interen Kanwil Kementerian Agama
Provinsi Bengkulu yang diusulkan oleh pimpinan .

d. Metode yang digunakan dalam proses perekrutan petugas haji di

Kementerian Agama Provinsi Bengkulu.

Ada tiga cara yang digunakan Kementerian Agama Provinsi

Bengkulu dalam proses perekrutan petugas haji, Adapun cara tersebut

ialah® :

e Seleksi administrasi

%2 Surat Edaran Kementerian Agama Provinsi Bengkulu Tentang Penyiapan Rekrutmen Calon
Petugas Kloter Jamaah Haji Dan PPIH Arab Saudi nomor B-683 tahun 2019

%% Wawancara dengan ibu Fitria Rahmawati S,Si. tanggal 29 Juni 2021 di kantor Kementerian
Agama Provinsi Bengkulu.
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o Seleksi Computer Assisted Test (CAT)
e Teswawancara.

e. Teknik yang digunakan dalam proses perekrutan petugas jamaah haji
di kementerian Agama Provinsi Bengkulu

Teknik yang digunakan dalam proses perekrutan petugas jamaah
haji di kementerian Agama Provinsi Bengkulu ialah menggunakan
Teknik perekrutan yang menggunakan komputer yang biasa disebut
CAT. CAT (Computer Asissted Test) adalah suatu metode seleksi
online dengan alat bantu komputer / perangkat lainnya yang
disyaratkan dan dilaksanakan sebagai penganti tes tertulis bagi calon
petugas haji di tingkat wilayah dan pusat.®*

Standar kompetensi bagi peserta ujian diperlukan untuk
mewujudkan profesionalisme. Untuk menjamin standar kompetensi
dasar dilakukan Tes melaui Computer Asissted Test (CAT). Adapun
maksud dan tujuan dari Computer Asissted Test (CAT) adalah® :

e mempercepat proses pemeriksaan dan laporan ujian,
e menciptakan standarisasi hasil ujian secara nasional,
e menetapkan standar nilai
f. Kendala Kementerian Agama Provinsi Bengkulu dalam proses

rekrutmen.

% Keputusan Direktorat Jendral Penyelenggara Haji dan Umroh Nomor 17 Tahun 2019 Tentang
Pedoman Rekrutmen Petugas Haji Indonesia Pasal , diakses pada tanggal 30 juni 2021 pukul 23.45
Wib

%5 Aprisya krispriani, Elsi Rahajeng, dan Nia Kumaladewi, Sistem Informasi Computer Assisted
Test (CAT) Kementerian Agama Republik Indonesia, Sistem Informasi , 9(2), 2016.203-211, h.205
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Kendala apabila kedapatan ada calon petugas jamaah haji yang
sudah pernah menjadi petugas haji di tahun sebelumnya, peserta
tersebut di perbolehkan mendaftar asalkan memenuhi semua
persyaratan yang diberikan kementrian agama provinsi bengkulu®.
Sedangkan kendala yang dialami petugas saat menghadapi jamaah
adalah kesiapan beberapa jamaah untuk menghadapi praktek ibadah
contohnya masbuk shalat, shalat jamak gassar, wukuf di arafah®’ .
sedangkan menurut bapak sumaryatim, SH.l kendala yang beliau
hadapi saat rekrutmen petugas haji yaitu saat proses seleksi tertulis
karena tes tersebut dilakukan secara online, karena sebelumnya tidak
ada sosialisasi mengenai aplikasi online tersebut™.

Dari pihak Kanwil Sendiri menyatakan bahwa kendala yang
sering muncul saat tes seleksi tertulis menggunakan aplikasi CAT

diantaranya sebagai berikut :*

e Terjadi sistem down sehingga semua peserta tidak dapat

melakukan akses aplikasi.

e Terjadi jaringan off pada seluruh atau sebagian operator jaringan.
e Terjadi kesalahan pada jenis tugas.

e Lupa password atau user id.

% Wawancara dengan ibu Fitria Rahmawati S,Si. tanggal 29 Juni 2021 di kantor Kementerian
Agama Provinsi Bengkulu.

7 Wawancara dengan lbu Dra. Fatimah Yunus, M.A, salaku petugas TPHD Haji 2019 pada
tanggal 2 september 2021 di Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam UIN Fatmawati Soekarno

Bengkulu

%% wawancara dengan bapak H. Sumaryatim, SH.I, selaku petugas TPHI Haji 2019 pada tanggal
9 september 2021 melalui via online.

% \wawancara dengan bapak H. Nahwan Effendi, S.Ag, M.M, tanggal 29 Juni 2021 di kantor
Kementerian Agama Provinsi Bengkulu.
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Handphone peserta bermasalah saat ujian berlangsung.

Terjadi overloading pada saat submit jawaban.

Terdapat panggilan masuk saat ujian berlangsung.

Salah menekan tombol sehingga keluar aplikasi Siskohat CAT.
Terjadi update sistem pada handphone peserta sehingga
mengganggu ujian.

Paket internet peserta habis.

Baterai tidak cukup untuk menyelesaikan ujian.

g. SDM seperti apa yang diharapkan untuk menjadi petugas jamaah haji

Kementerian Agama Provinsi Bengkulu.

SDM vyang diharapkan dalam rekrutmen petugas haji adalah

SDM vyang berkualitas, loyalitas, memiliki komitmen, dan berakhlakul

karimah®.

h. Apa saja yang dapat menjadi sumber perekrutan petugas haji Arab

Saudi.

Sumber rekrutmen petugas haji di Kementerian Agama Provinsi

Bengkulu dibagi menjadi sumber internal dan sumber eksternal,

dimana sumber tersebut diantaranya Yaitu*' :

Sumber internal, meliputi Direktur Penyelenggara Ibadah Haji Dan

Unit Eselon |

“0 wawancara dengan bapak H. Nahwan Effendi, S.Ag, M.M, tanggal 29 Juni 2021 di kantor
Kementerian Agama Provinsi Bengkulu.

1 Wawancara dengan ibu Fitria Rahmawati S,Si. tanggal 29 Juni 2021 di kantor Kementerian
Agama Provinsi Bengkulu
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e Sumber eksternal, meliputi pegawai Kanwil Kementerian Agama,
pegawai  Kementerian Agama  Kabupaten/Kota, anggota
TNI/POLRI, ormas islam, beberapa unsur anggota pramuka,
pesantren dan PTAIN.

I. Bagaimana Aspek Perhitungan Nilai untuk hasil seleski Dalam Seleksi

Petugas Haji Indonesia Kementrian Agama Provinsi Bengkulu.

Perhitungan hasil seleksi calon petugas haji Indonesia dilakukan
dengan penilaian dari 3 aspek, yaitu*:

1. Seleksi administrasi : 30%

2. Seleksi kompetensi/tertulis  : 40%

3. Seleksi wawancara : 30%

Jumlah : 100%
Berikut ini adalah uraian penilain untuk merekrut petugas jamaah
haji kloter (TPIH dan TPIHI) dan non kloter (PPIH) Arab Saudi :

a) Seleksi administrasi

Seleksi administrasi adalah seleksi yang dilakukan untuk
menilai dokumen calon petugas haji yang memenuhi syarat tertentu
dengan mengutamakan calon petugas yang sehat secara jasmani
dan telah memiliki pengalaman dalam melayani jamaah haji

dengan didukung komponen lainnya yang sesuai.

*2 wawancara dengan bapak H. Nahwan Effendi, S.Ag, M.M, tanggal 29 Juni 2021 di kantor
Kementerian Agama Provinsi Bengkulu.
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Tabel 1.0.1 Penilaian seleksi administrasi Petugas PPIH Arab Saudi dan Petugas

TPHI

NO | Uraian Nilai
1 Pendidikan
a.Strata 2 (S2) ke atas 15
b.Strata 1 (S1)/Sederajat 10
c.SLTA/Sederajat 5
2 kesehatan
a.Sehat 30
b.Sehat dengan catatan 0
3 Pengalaman berhaji
a.Pernah berhaji 3 kali atau lebih 15
b.Pernah berhaji 2 kali 10
c.Pernah berhaji 1 kali 5
4 Pengalaman Melayani Jamaah
a.Di Arab Saudi 25
b.Di Embarkasi 15
c.Di Provinsi/Kabupaten/kota 5
5 Masa Kerja PNS di bidang tugasnya
a.Masa kerja 10 tahun atau lebih 15
b.Masa kerja 5-9 tahun 10
c.Masa kerja 1-4 tahun 5




Tabel 1.0.2 Penilaian seleksi petugas haji TPIHI
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NO | Uraian Nilai
1 Pendidikan

a.Strata 2 (S2) ke atas 15

b.Strata 1 (S1)/Sederajat 10

c.SLTA/Sederajat 5
2 kesehatan

a.Sehat 30

b.Sehat dengan catatan 0
3 Pengalaman berhaji

a.Pernah berhaji 3 kali atau lebih 15

b.Pernah berhaji 2 kali 10

c.Pernah berhaji 1 kali 5
4 Pengalaman Melayani Jamaah

a.Di Arab Saudi 25

b.Di Embarkasi 15

c¢.Di Provinsi/Kabupaten/kota 5
5 Sartifikat Pembimbing Ibadah

a.Mempunyai Sartifikat Pembimbing Ibadah 15

b.Tidak Mempunyai Sartifikat Pembimbing Ibadah | 10

Total nilai maksimal dari seleksi Administrasi adalah 100.
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b) Seleksi Tertulis

Seleksi tertulis yaitu seleksi yang dilakukan oleh calon
petugas dengan memilih jawaban yang dianggap benar pada soal.
» Untuk seleksi tertulis Tingkat Kementerian Agama

Kabupaten/Kota, jumlah sebanyak 100 soal, dengan bobot
setiap nomornya 1 poin, sehingga nilai maksimal 100
» Untuk seleksi tertulis tingkat Kementerian Agama Provinsi,
jumlah sebanyak 100 soal, dengan bobot setiap nomornya 1
poin, sehingga nilai maksimal 100.
c) Seleksi Wawancara

Seleksi wawancara adalah satu proses penilaian dengan
prosedur yang dirancang untuk menilai, untuk memperolah
informasi dari peserta melalui respon secara tertulis dan
penjelasannya secara lisan atas satu pertanyaan yang diajukan oleh
petugas wawancara yang berhubungan dengan bidang tugas yang
dipilih oleh calon.

Seleksi waawancara bertujuan mengetahui calon petugas
haji yang mempunyai kemampuan dan profesionalitas dalam
melaksnakan tugas.

2. Kilasifikasi Petugas Haji Di Kementeriaan Agama Provinsi Bengkulu
Dalam rekrutmen petugas haji Di Kementerian Agama Provinsi
Bengkulu calon petugas harus memlikili kriteria yang sesuai dengan

kebutuhan, untuk itu kementerian agama mempunyai klasfikasi calon
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petugas haji untuk mendapatkan petugas haji yang profesional, dan

mempunyai komitmen untuk melayani jamaah dan melindungi jamaah.

Klaifikasi petugas haji yang dmaksud adalah sebagai berikut :

a. Syarat-syarat calon petugas jama’ah haji Indonesia

Calon peetugas haji harus memenuhi syarat memenuhi

persyaratan umum dan khusus yang mana diantaranya.

Persyaratan umum calon petugas jama’ah haji indonesia

meliputi :*

Warga Negara Indonesia

Beragama Islam

Memiliki KTP yang sah dan masih berlaku

Surat keterangan sehat yang dikeluarkan oleh dokter pemerintah
Memiliki kompetensi dan keahlian sesuai bidang tugas

Bersedia tidak melaksanakan ibadah haji bagi yang sudah haji atas
permintaan pimpinan

Tidak sebagai mahram atau yang dimahrami

Memiliki integritas dan komitmen terhadap tugas

Tidak terlibat dalam proses hukum baik pidana maupun perdata
yang sedang berlangsung

Dapat membaca Al-quran dengan baik dan benar

Bagi calon petugas perempuan, tidak dalam keadaan hamil

b. Persyaratan khusus bagi calon petugas jama’ah haji M

* KepDirjenPHU D-17/2019,tentang pedoman rekrutmen petugas haji indonesia pasal 9.
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1. Tim pemandu haji indonesia (TPHI)

Laki-laki

Umur minimal 30 tahun dan maksimal 58 tahun pada saat
mendaftar tahun berjalan

Pendidikan minimal S1 diutamakan dibidang Agama
Pegawai Kementerian Agama

Diutamakan sudah menunaikan ibadah haji

Memahami manasik haji dan alur perjalanan haji

Memiliki  kemampuan manjerial, koordinasi dan
kepemimpinan

Diutamakan mampu berbahasa Arab Dan Inggris

2. Tim pembimbing ibadah haji indonesia (TPIHI)

Laki-laki atau perempuan

Umur minimal 30 tahun dan maksimal 65 tahun pada saat
mendaftar tahun berjalan

Pendidikan S1 keagamaan atau sederajat

Sudah menunaikan ibadah haji

Memiliki kemampuan dibidang bimbingan ibadah dan
manasik haji

Diutamakan memiliki sartifikat pembimbing

Diutamakan mampu berbahasa Arab atau Inggris

* KepDirjenPHU D-17/2019 tentang pedoman rekrutmen petugas haji indonesia pasal 9
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B. PEMBAHASAN
1. Sistem Rekrutmen Petugas Jamaah Haji Di Kementerian Agama Provinsi
Bengkulu
Pola rekrtutmen Petugas Haji di Kemeterian Agama Provinsi
Bengkulu merupakan sebuah sistem yang terpadu, dan telah memenuhi
karakteristik dalam sebuah sistem. Hal ini sejalan dengan teori yang di
kemukakan oleh Fredi Kurniawan bahwa sistem adalah suatu yang terdiri
dari beberapa unsur yang tergabung satu sama lain agar mempermudah
laju aliran informasi, energi, ataupun materi hingga mencapai tujuan
tertentu. Adapun karakteristik sistem yang dimaksud adalah :
a. Komponen sistem
Sistem rekrutmen petugas haji di Kementerian Agama Provinsi
Bengkulu memiliki komponen-komponen yang saling mendukung dan
berinstraksi yang mana komponen tersebut adalah :
1) Objek perekrutan petugas haji Kementerian Agama Provinsi
Bengkulu adalah sebagai berikut :
» Pegawai kementerian agama provinsi bengkulu
» Utusan Kementerin Agama Kabupaten/kota yang telah
lulus seleksi tahap pertama
» Ormas islam
» Perguruan tinggi islam

» Pondok pesantren
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2) Metode sistem rekrutmen petugas haji pada kementerian
agama provinsi bengkulu . Adapun metode tersebut terbagi
menjadi beberapa tahapan atau acara diantaranya :

» Seleksi Administrasi
» Seleksi tertulis / seleksi Computer Assisted Test (CAT)
» Seleksi wawancara
Batasan sistem
Batasan sistem dalam perekrutan petugas haji di Kementerian
Agama Provinsi Bengkulu adalah sumber internal dan eksternal.
Sumber internal meliputi Kementerian Agama Kabupaten/kota
maupun provinsi ( khusus untuk yang mengikuti tes petugas haji TPHI
dan PPIH Arab Saudi). Sumber eksternal meliputi ormas islam,
perguruaan tinggi islam, pondok pesantren, kepala KUA dan yang
lain sebagainya (khusus untuk yang mengikuti tes petugas TPIHI).
Lingkungan luar sistem
Lingkungan luar sistem meliputi ormas islam, perguruaan tinggi
islam, pondok pesantren, kepala KUA dan yang lain sebagainya
(khusus untuk yang mengikuti tes petugas TPIHI).
Penghubung sistem
Penghubung sistem pada prekerutan petugas haji kementerian
agama provinsi bengkulu adalah media yang digunakan untuk
penyampaian informasi perekrutan petugas haji pada kementerian

agama provinsi bengkulu berupa media secara tertulis dan tidak
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tertulis. Media tertulis berupa surat edaran pemberitahuan tentang
sistem perekrutan petugas haji. Sedangkan media tidak tertulis berupa
pengumuman yang disebarluaskan melalui website resmi kementerian
agama provinsi bengkulu.
Masukan sistem

Masukan sistem adala energi yang dimasukkan kedalam sistem
supaya sistem itu berjalan, dalam hal ini yang dimaksud adalah
jaringan yang digunakan saat tes tertulis menggunakan sistem
Computer Assisted Test (CAT) pada android.
Keluaran sistem

Keluaran sistem adalah energi yang diolah menjadi keluaran
yang berguna. Dalam hal ini keluaran sistem yang dimaksud adalah
hasil dari perekrutan petugas haji berupa nilai dari seleksi
administrasi, dari seleksi CAT dan hasil wawancara/ praktek.
Sasaran sistem

Suatu sistem mempunyai tujuan dan sasaran. Adapun tujuan dari
perekrutan petugas haji pada Kementerian Agama Provinsi Bengkulu
adalah untuk menyeleksi calon petugas haji yang profesional dan
memenuhi kriteria untuk tercapainya penyenggraan haji yang aman,
teratur dan tertib.

Jumlah petugas haji untuk Provinsi Bengkulu pada tahun 1440
H/2019 M adalah sebanyak 13 orang terbagi dalam TPHI sebanyak 4

orang, TPIHI sebanyak 4 orang dan PPIH Arab Saudi 5 orang. 13
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orang tersebut harus melalui proses seleksi diantaranya seleksi

administrasi, seleksi tertulis dan wawancara yang terbagi menjadi 3

tahap yaitu tingkat Kab/Kota, tingkat Provinsi dan tingkat Pusat.

Untuk jadwal kegiatan proses rekrutmen petugas haji (TPIHI

dan TPHI) dan PPIH Arab Saudi adalah sebagai:

Tabel 1.0.3 Jadwal kegiatan rekrutmen petugas haji

Pelaksana
No | Kegiatan Waktu
Kanwil | Kabupaten/Kota
Penerimaan pendaftaran tes tingkat | 14 s.d 20 | Kanwil | Kemenag
kantor Agama kabupaten/kota dan | Februari Kabupaten/kota

' interen Kanwil Kemenag Provinsi | 2019
Bengkulu (seleksi Administrasi)

2 Pengumuman peserta yang berhak | 22 Kanwil | Kemenag
mengikuti tes kompetensi tingkat | Februari kabupaten/kota
kantor kementerian kabupaten/kota | 2019
dan interen Kanwil kementerian
agama Bengkulu

3 Tes kompetensi serata rekafitulasi | 25 Kanwil | Kemenag
hasil tes panitia tingkat kantor | Februari kabupaten/kota
kementerian agama kabupaten/kota | 2019
dan interen kanwil kementerian
agama bengkulu

4 Rekafitulasi jumlah peserta tes | 26 Kanwil | Kemenag
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tingkat kantor kementerian agama
kabupaten/kota dan interen kanwil,
dikirim ke Direktorat Bina Haji dan
email

Umrah melalui

subditpetugas@gmail.com.

Februari

2019

kabupaten/kota

Hasil koreksi dan rekap hasil tes
(administrasi dan kompetensi )

calon petugas haji tingla

kementerian agama Kab/kota dan
kantor kementerian agama
kabupaten/kota dan interen kanwil

kementerian agama bengkulu

26 sd 27

Februari

2019

Kanwil

Kemenag

kabupaten/kota

Panitia tingkat provinsi melakukan
verifikasi data yang telah di upload
calon petugas yang telah lolos

seleksi di tingkat Kantor
Kementerian Agama kab/kota dan

interen kanwil

26 sd 27

Februari

2019

Kanwil

Kemenag

kab/Kota

Pengumuman peserta yang berhak

mengiuti  tes tingkat Provinsi

Bengkulu dan mewajibkan peserta
membawa

untuk handphone

28

Februari

2019

Kanwil
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android

Tes kompetensi, mencankup tes

tertulis  dengan  menggunakan

elektronik sistem Computer

Assisted Test (CAT) dan tes

wawancara tingkat Provinsi

Bengkulu

5

2019

Maret

Kanwil

Panitia tingkat Provinsi Bengkulu
Mengoreksi/merangkum hasil tes
TPIHI

petugas TPHI, (petugas

kloter) dan PPIH Arab Saudi

6

2019

Maret

Kanwil

10

Berkas persyaratan dan hasil
wawancara calon PPIH Arab Saudi
dikirim ke Direktorat Jenderal
Penyelenggara Haji dan Umrah

kementerian Agama RI.

6

2019

maret

Kanwil

11

Supervisi membawa hasil seleksi
yang ditandatangani oleh Kketua
panitia dan kakanwil kemenag
provinsi bengkulu untuk petugas
TPHI, TPIHI (petugas kloter) dan
PPIH  Arab

petugas Saudi.

Selanjutnya, hasil seleksi tersebut

6

2019

Maret

Kanwil
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dijadikan sebagai acuan dasar dan
dasar untuk pelaksanaan pelatihan
petugas TPIHI, TPHI (petugas

kloter) dan PPIH Arab Saudi

12

Panitia tingkat Provinsi
menyerahkan  hasil  penetapan
kakanwil  Kementerian Agama
Provindi Bengkulu untuk petugas
TPHI dan TPIHI ke kementerian
pusat untuk ditetapkan dengan SK.

Dirjen PHU

11 sd 12

Maret

2019

Kanwil

13

Pengumuman calon petuga PPIH
Arab Saudi yang berhak ikut

pelatihan.

10 April

2019

Kanwil

14

Pembekalan/pelatihan petugas yang
menyertai jamaah haji (TPHI dan
TPIHI) serta petugas PPIH Arab

Saudi

18 Maret
s.d 13

April

Kanwil
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Untuk Klasifikasi/persyaratan calon petugas TPIH, TPIHI dan PPIH

Arab Saudi adalah sebagai berikut :

A. Persyaratan secara umum untuk calon petugas TPHI TPIHI dan PPIH Arab

Saudi sebagai berikut

Warga Negara Indonesia

Beragama Islam

Memiliki KTP yang sah dan masih berlaku

Surat keterangan sehat yang dikeluarkan oleh dokter pemerintah
Memiliki kompetensi dan keahlian sesuai bidang tugas

Bersedia tidak melaksanakan ibadah haji bagi yang sudah haji atas
permintaan pimpinan

Tidak sebagai mahram atau yang dimahrami

Memiliki integritas dan komitmen terhadap tugas

Tidak terlibat dalam proses hukum baik pidana maupun perdata
yang sedang berlangsung

Dapat membaca Al-quran dengan baik dan benar

Bagi calon petugas perempuan, tidak dalam keadaan hamil

2. Persyaratan khusus bagi calon petugas jama’ah haji sebagai berikut:*

a. Tim Pemandu Haji Indonesia (TPHI)
o Laki-laki
e Umur minimal 30 tahun dan maksimal 58 tahun pada saat

mendaftar tahun berjalan

** KepDirjenPHU D-17/2019 ,Tentang Pedoman Rekrutmen Petugas Haji Indonesia Pasal 9
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Pendidikan minimal S1 diutamakan dibidang Agama
Pegawai Kementerian Agama

Diutamakan sudah menunaikan ibadah haji

Memahami manasik haji dan alur perjalanan haji

Memiliki  kemampuan manjerial, koordinasi  dan
kepemimpinan

Diutamakan mampu berbahasa Arab dan Inggris

b. Tim Pembimbing Ibadah Haji Indonesia (TPIHI)

Laki-laki atau perempuan

Umur minimal 30 tahun dan maksimal 65 tahun pada saat
mendaftar tahun berjalan

Pendidikan S1 keagamaan atau sederajat

Sudah menunaikan ibadah haji

Memiliki kemampuan dibidang bimbingan ibadah dan
manasik haji

Diutamakan memiliki sartifikat pembimbing

Diutamakan mampu berbahasa Arab atau Inggris

Bagi yang lulus seleksi tingkat Kabupatenn/kota harus menyertakan

persayaratan sebagai berikut untuk seleksi tingkat Kanwil Kementrian Agama

Provinsi Bengkulu, untuk persyaratannya sendiri seperti yang ada di dalam tabel

berikut ini :



Tabel 4.4 Persyaratan untuk yang lulus seleksi tingkat kab./kota

Persyaratan Petugas Haji

e TPHI dan TPIHI PPIH Arab Saudi
1 Surat  usulan  dari | Petugas pelayanan Ibadah (laki-laki),
pimpinan lembaga atau | petugas  pelayanan  komsumsi  (laki-
instansi laki/wanita), pelayanan Akomodasi (laki-
laki), pelayanan transportasi (laki-laki), dan
pelayanan data dan siskohat (laki-
laki/wanita)
2 Foto copy KTP di | Suratusulan dari pimpinan
legalisir
3 Foto  copy ijazah | Foto copy KTP dilegalisir
terakhir dilegalisir
4 Foto copy Sk. Pertama | Foto copy ljazah terakhir dilegalisir
dan terakhir bagi PNS,
dan SK. Pengangkatan
pegawai bagi non PNS
5 surat keterangan berhaji | Foto copy SK pertama dan terakhir bagi
atau foto copy visa PNS
6 Surat keterangan sehat | surat keterangan berhaji atau foto copy visa
dari dokter (asli)
7 Foto copy sartifikat | Surat keterangan sehat dari dokter (asli)

kemampuan bahasa

68



arab/inggris dari

lembaga dilegalisir.

Surat keterangan/
pernyataan  memilliki
kemampuan manajerial,
koordinasi dan
kepemimpinan dari
atasan yang

bersangkutan

Foto copy sartifikat kemampuan bahasa

arab/inggris dari lembaga dilegalisir.

Surat pernyataan tidk
mahram dan

memahrami

Persyaratan 2 s.d 8 di scan dalam bentuk pdf

kapasitas 2 MB

10

Sartifikat pembimbing

haji bagi yang memiliki
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Setelah membahas, meneliti dan menguraikan Sistem Rekrutmen

Petugas Jamaah Haji di Kementerian Agama Provinsi Bengkulu, maka dapat

disimpulkan bahwa :

1. Sistem perekrutan petugas haji dimulai dari seleksi tingkat Kementerian
Agama Kabupaten/Kota, Provinsi dan Pusat, dengan sistem seleksi yang
mana seleksi ini meliputi seleksi administrasi, seleksi tertulis dan seleksi
wawancara. Proses seleksi administrasi tahap awal yang dilakukan di
tingkat Kabupaten/Kota secara manual tanpa sistem CAT dan setelah
lulus ditigkat Kabupaten/Kota selanjutnya masuk tahap seleksi tertulis
yang dilakukan secara online di tingkat Provinsi dengan menggunakan
sistem Computer Assisted Test (CAT). Calon yang lulus tahap seleksi
administrasi dan tes tertulis selanjutnya masuk seleksi wawancara dan
pembekalan untuk yang dinyatakan lulus seleksi.

2. Klasifikasi rekrutmen calon petugas haji Kementerian Agama Provinsi
Bengkulu sudah diatur dalam surat keputusan Direktorat Jenderal
Penyelenggaraan Haji dan Umrah Kementerian Agama Republik
Indonesia Nomor 17 Tahun 2019 tentang Pedoman Rekrutmen Petugas

Haji Indonesia.
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B. Saran

Dalam hal ini penulis menyarankan :

1. Kepada pengurus Kementerian Agama Provinsi Bengkulu, khususnya
dalam hal rekrutmen petugas haji untuk dapat terus meningkatkan
kualitas sumber daya manusianya terutama bidang pelayanan haji dan
umrah untuk lebih baik kedepannya.

2. Dalam hal rekrutmen petugas haji tentu banyak mengalami hambatan
dan kendala untuk itu Kementrian Agama Provinsi Bengkulu
hendaknya membuka diri untuk menerima kritik dan saran dari
berbagai pihak terutama dari jamaah yang mendapatkan pelayanan dari

petugas haji di Arab Saudi.
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